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MOTTO 

ٰٓي  ٰٓ آٰقدََّهَتْٰٓلغَِدٍٍۚ ٌْظسًُْٰٓفَْشٌٰٓهَّ َٰٓوَلْتَ هٌَىُآٰاتَّقىُآٰاّللّ  ايَُّهَآٰالَّرِيْيَٰٓا   

َٰٓخَبِيْسٌٰٰٓٓۢبوَِآٰتعَْوَلىُْىَٰٓ
ٰٓاّللّ  ٰٓاىَِّ ََۗ

٨١۝ٰٓوَاتَّقىُآٰاّللّ   

 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (masa depan). Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.". 

(Q.S. Al-Hasyr [59]: 18) 
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ABSTRAK 

  Kualitas laba merupakan indikator yang mencerminkan 

kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha perusahaan. Meskipun 

laporan keuangan telah disusun berdasarkan standar yang berlaku, 

kualitas laba pada perusahaan pertambangan masih menunjukkan 

fluktuasi. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) 

terhadap kualitas laba menunjukkan hasil yang belum konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh IOS dan BTD terhadap kualitas laba pada perusahaan 

pertambangan di ISSI periode 2019–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 

laporan keuangan tahunan. Sampel ditentukan secara purposive 

sampling sehingga diperoleh 8 perusahaan dengan 48 observasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan 

random Effect Model (REM) melalui aplikasi EViews 13. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa IOS tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba, yang berarti tingginya peluang investasi 

belum tentu meningkatkan kualitas laba karena investasi tambang 

bersifat jangka panjang. BTD juga tidak berpengaruh, yang berarti 

disparitas laba akuntansi dan fiskal tidak selalu mencerminkan 

manajemen laba. Secara simultan, IOS dan BTD tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba,yang mengonfirmasi bahwa kedua variabel 

belum menjadi determinan utama. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kualitas laba lebih ditentukan oleh faktor fundamental lain. Dalam 

perspektif Islam, temuan ini selaras dengan prinsip bahwa laba 

adalah amanah yang wajib disajikan secara transparan (Q.S. Al-

Baqarah: 282).  

mailto:aisyahmda54@gmail.com
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Kata kunci: Investment Opportunity Set (IOS), Book Tax 

Differences, Kualitas Laba 

ABSTRACT 

 

 Earnings quality is an indicator reflecting a company's 

financial performance and business sustainability. Although 

financial statements are prepared in accordance with applicable 

standards, earnings quality in mining companies continues to 

fluctuate. Furthermore, previous research regarding the impact of 

the Investment Opportunity Set (IOS) and Book Tax Differences 

(BTD) on earnings quality has yielded inconsistent results. 

Therefore, this study aims to analyze the impact of IOS and BTD on 

earnings quality among mining companies listed on the Indonesia 

Sharia Stock Index (ISSI) during the 2019–2024 period. This study 

employs a quantitative approach using secondary data from annual 

financial statements. A purposive sampling method was used to 

select a sample of 8 companies, resulting in 48 observations. Data 

analysis was conducted using panel data regression with the 

Random Effects Model (REM) via EViews 13 software.  

The results indicate that IOS has no significant effect on 

earnings quality; this implies that high investment opportunities do 

not necessarily enhance earnings quality, given the long-term nature 

of mining investments. BTD also shows no significant effect, 

suggesting that the disparity between accounting and fiscal income 

does not always reflect earnings management. Simultaneously, IOS 

and BTD do not affect earnings quality, confirming that neither 

variable serves as a primary determinant. These findings indicate 

that earnings quality is driven more by other fundamental factors. 

From an Islamic perspective, these findings align with the principle 

that profit is a trust (amanah) that must be reported transparently 

(Q.S. Al-Baqarah: 282). 

 

Keywords: Investment Opportunity Set (IOS), Book-Tax Differences, 

Earnings Quality 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan dunia digital yang pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk 

perekonomian dan bisnis di Indonesia. Perubahan ini dapat 

berdampak positif atau negatif, tergantung pada bagaimana teknologi 

digital dimanfaatkan. Salah satu dampak penting dari perkembangan 

ini adalah kemudahan bagi investor untuk mengakses informasi 

dengan cepat dan tepat tentang perusahaan yang mereka 

pertimbangkan untuk investasi. Dengan akses informasi yang lebih 

baik, investor dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi 

mengenai investasi mereka. Kualitas laba perusahaan menjadi salah 

satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor untuk menilai 

apakah perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik atau tidak. 

Dari sisi perusahaan, mereka tentu berusaha untuk menghasilkan 

laba yang berkualitas, sesuai dengan harapan para pemangku 

kepentingan (Sari & Kristianti, 2024). 

 Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan 

informasi yang sangat penting mengenai posisi dan kinerja keuangan 

suatu entitas dalam periode tertentu. Laporan ini tidak hanya 

memberikan gambaran tentang aliran kas dan kondisi aset, tetapi 

juga mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 

laba yang konsisten dan berkelanjutan. Bagi para pemangku 

kepentingan, laporan keuangan adalah sarana utama untuk 

mengevaluasi risiko dan potensi keuntungan dari keputusan yang 

diambil. Hal ini mengapa kualitas laba dalam laporan keuangan 

menjadi sangat krusial, karena laba yang dihasilkan dengan cara 

yang sah dan transparan mencerminkan integritas perusahaan dan 

kemampuannya dalam menciptakan nilai tambah (Hidayat, 2018). 

Dalam konteks ini, laporan keuangan dengan kualitas laba yang 

tinggi akan memberikan keyakinan lebih kepada para investor, 

karena mereka dapat melihat bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik untuk mengelola operasionalnya dengan 

efisien. Dengan adanya kepercayaan yang dibangun dari kualitas 

laba yang tinggi, perusahaan akan lebih mudah menarik minat 

investasi. Sebaliknya, laporan keuangan yang mencurigakan atau 

memperlihatkan kualitas laba yang rendah dapat menurunkan minat 

investor, bahkan dapat menciptakan keraguan tentang stabilitas dan 

masa depan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu 
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mempertahankan kualitas laba yang baik cenderung lebih dipercaya 

dan dihargai oleh pasar. 

 Kualitas laba merupakan penilaian seberapa jauh laba bisa 

diperoleh secara berulang dan bisa menggambarkan kinerja 

keuangan yang sesungguhnya (Echa Fardhiatul Elma, 2022). 

Kualitas laba sangat penting dipahami oleh pemangku kepentingan 

dan pengguna informasi keuangan lainnya, karena laba yang tidak 

akurat dapat menyesatkan mereka dalam pengambilan keputusan 

(Hoirunisa, 2022). Namun, praktik manipulasi laba dapat merusak 

kualitas laba, karena manajemen perusahaan mengubah angka-angka 

dalam laporan keuangan untuk membuat kinerja perusahaan terlihat 

lebih baik daripada kenyataannya. Penyajian informasi yang tidak 

akurat ini menyebabkan laporan keuangan tidak mencerminkan 

kondisi sebenarnya, sehingga pengguna laporan tidak dapat 

membuat keputusan yang tepat. Ketika praktik manipulasi ini 

terungkap, kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan 

akan menurun, yang dapat berdampak negatif pada reputasi dan nilai 

saham perusahaan. Selain itu, praktik ini juga berpotensi merusak 

reputasi perusahaan dan menurunkan kepercayaan pasar, serta 

meningkatkan risiko hukum yang dapat berdampak negatif pada 

kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini 

penulis mengukur kualitas laba dengan menggunakan rasio antara 

arus kas operasi dibagi dengan laba bersih. lebih efektif dalam 

menunjukkan kualitas laba yang sebenarnya, dengan fokus pada arus 

kas nyata yang dihasilkan dari operasi (Parawiyati & Baridwan, 

2020). Kualitas laba akan menjadi pusat perhatian bagi para 

pengguna laporan keuangan, khususnya bagi mereka yang 

mengharap kualitas laba yang tinggi. Kualitas laba yang tinggi 

menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan 

mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya. Perusahaan 

dengan laba berkualitas tinggi biasanya memiliki laba yang stabil 

dan konsisten (Teguh Erawati, 2022). 

 Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 

adanya indikasi fluktuasi dan potensi penurunan kualitas laba pada 

sektor pertambangan, yang merupakan salah satu sektor vital dalam 

perekonomian Indonesia. Sektor pertambangan memiliki 

karakteristik unik, seperti investasi yang bersifat jangka panjang, 

pengeluaran modal (capital expenditure) yang besar, serta 

pengakuan pendapatan dan beban yang kompleks, terutama terkait 

depresiasi aset tetap dan kewajiban reklamasi (Sacha Winzenried, 
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Joshua R Wahyudi, 2025). Kompleksitas ini dapat menciptakan 

kesenjangan antara laba akuntansi (komersial) dan laba fiskal 

(pajak), yang dikenal sebagai Book Tax Differences (BTD). Selain 

itu, peluang investasi Investment Opportunity Set (IOS) di sektor ini 

seringkali dinilai tinggi oleh pasar, namun realisasi keuntungannya 

membutuhkan waktu yang panjang. Kondisi ini menjadikan sektor 

pertambangan sebagai objek yang kritis untuk menguji pengaruh 

IOS dan BTD terhadap kualitas laba. 

 Fokus penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) didasari oleh beberapa 

pertimbangan. Pertama, meningkatnya minat investor terhadap 

instrumen keuangan berbasis syariah menuntut adanya transparansi 

dan kualitas informasi keuangan yang tinggi, sejalan dengan prinsip 

keadilan dan kejujuran dalam Islam (KAF Sekuritas, 2025). Kedua, 

pemilihan ISSI memungkinkan penelitian untuk menguji pengaruh 

variabel-variabel tersebut dalam konteks perusahaan yang secara 

eksplisit telah memenuhi kriteria syariah, sehingga hasilnya relevan 

bagi ekosistem keuangan syariah di Indonesia. Dengan demikian, 

pemilihan sampel ini tidak hanya didasarkan pada ketersediaan data, 

tetapi juga untuk memberikan kontribusi spesifik pada literatur 

akuntansi syariah. 

 Meskipun laporan keuangan perusahaan pertambangan telah 

disusun berdasarkan standar yang berlaku, realitas di lapangan 

menunjukkan adanya indikasi penurunan kualitas laba yang patut 

dicermati. Fluktuasi harga komoditas pertambangan, terutama 

batubara, turut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor ini 

(Santika, 2024). Salah satu contoh yang sering menyita perhatian 

adalah kasus PT Bumi Resources Tbk. pada tahun 2023–2024. 

Berdasarkan laporan keuangan yang diaudit, perusahaan mencatat 

pendapatan sebesar US$ 1,36 miliar pada tahun 2024 dan laba 

setelah pajak sebesar US$ 93,68 juta, namun beban pajak yang 

diakui hanya US$ 28,22 juta sehingga menghasilkan selisih laba 

komersial dan laba fiskal yang tinggi, serta arus kas operasi yang 

tercatat sebesar US$ 112,5 juta relatif rendah dibandingkan beban 

investasi ekspansi sebesar US$ 245,8 juta (StockAnalysis, 2026). 

Meskipun pendapatan dan laba kotor relatif tinggi, tingginya Book 

Tax Differences akibat perbedaan perlakuan akuntansi terhadap 

depresiasi aset tambang dan pencadangan reklamasi menunjukkan 

bahwa laba yang disajikan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

ekonomi perusahaan yang sesungguhnya (Tower & Epicentrum, 
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2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa laba yang dilaporkan tidak 

sepenuhnya mencerminkan keadaan keuangan yang sesungguhnya, 

sehingga menurunkan kualitas laba perusahaan. Kualitas laba, yang 

seharusnya memberikan informasi relevan dan andal bagi 

pengambilan keputusan, menjadi terganggu akibat ketidaksesuaian 

penyajian data tersebut. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan 

investor terhadap laporan keuangan dan berpotensi membuat 

keputusan investasi menjadi keliru karena didasarkan pada informasi 

laba yang tidak akurat (Pongoh, 2013). Ini menunjukkan adanya 

penurunan kualitas laba karena informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. 

 Kualitas laba dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor salah 

satunya Investment Opportunity Set (IOS) atau peluang investasi. 

IOS merupakan kesempatan investasi yang besarnya tergantung pada 

pengeluaran yang ditetapkan oleh manajemen pada masa yang akan 

datang, dan merupakan investasi yang diharapkan untuk 

mendapatkan return yang lebih besar. IOS menggambarkan luasnya 

kesempatan atau peluang investasi suatu perusahaan dan sangat 

tergantung pada pilihan pengeluaran perusahaan untuk kepentingan 

di masa mendatang (Clarisa Gita Dewi & I Gusti Ayu Purnamawati, 

2024). Pengukuran Investment Opportunity Set menggunakan 

Market to Book Value of  Equity (MBVE), yaitu jumlah saham 

beredar dikali dengan harga penutupan saham dibagi dengan total 

ekuitas. Rasio ini mencerminkan seberapa besar pasar menilai 

prospek pertumbuhan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

besar peluang investasi yang dianggap dimiliki perusahaan oleh 

pasar, yang biasanya dikaitkan dengan potensi peningkatan kualitas 

laba. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, hal itu menunjukkan bahwa 

pasar melihat peluang investasi perusahaan terbatas, yang dapat 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Selfi Alfiani Gultom dan Gabriella M. Sitorus yang 

menyatakan bahwa Investment Opportunity Set berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba (Gultom & Sitorus, 2022). Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqa Najmi 

Rahmany dan Anna Nurlita dengan hasil Investment Opportunity Set 

(IOS) terbukti berpengaruh terhadap kualitas laba (Rahmany & 

Nurlita, 2024). Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Ciellie 

Christabelle Santoso, Jesica Handoko yang memperoleh hasil 

Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba (C. C. Santoso & Handoko, 2022). 
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 Selain itu, Book Tax Differences (BTD) juga berpengaruh 

terhadap kualitas laba. BTD merupakan perbedaan antara laba 

akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan komersial 

dengan laba fiskal yang dilaporkan untuk tujuan perpajakan. 

Perbedaan ini muncul karena adanya perbedaan aturan dan 

perlakuan antara standar akuntansi keuangan dan ketentuan 

perpajakan, seperti dalam hal depresiasi aset, penilaian persediaan, 

pengakuan biaya, serta pencadangan kewajiban tertentu. BTD 

menggambarkan sejauh mana perbedaan pelaporan laba yang 

disusun oleh manajemen dalam dua kepentingan yang berbeda, yaitu 

pelaporan kepada investor dan kepada otoritas pajak (Rianto & 

Murtiani, 2020). Pengukuran Book Tax Differences dilakukan 

dengan menghitung selisih antara laba sebelum pajak (laporan 

keuangan) dan laba kena pajak (laporan fiskal), kemudian dibagi 

dengan total aset. Rasio ini mencerminkan seberapa besar perbedaan 

laba yang dilaporkan perusahaan dalam konteks akuntansi dan 

perpajakan. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar perbedaan 

antara laba komersial dan laba fiskal yang biasanya dikaitkan dengan 

adanya praktik manajemen laba sehingga dapat menurunkan kualitas 

laba. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, hal ini menunjukkan bahwa 

laba yang dilaporkan lebih konsisten antara pelaporan akuntansi dan 

perpajakan yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

(Hanlon, 2005). Pada penelitian yang dilakukan oleh Jacobus 

Widiatmoko, Maria Goreti Kentris Indarti, Luluk Muhimatul Ifada 

yang menyatakan bahwa Book Tax Differences berpengaruh terhadap 

kualitas laba (Widiatmoko et al., 2023). Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian yang di akukan oleh Happy Vionita 

Rosalim dengan hasil Book Tax Differences terbukti berpengaruh 

terhadap kualitas laba (Rosalim, 2022). Hasil penelitian yang 

berbeda dilakukan oleh Izra Haflinda Ramadhani, Dwi Perwitasari 

Wiryaningtyas, Ida Subaida yang memperoleh hasil Book Tax 

Differences tidak berpengaruh terhadap kualitas laba (Ramadhani et 

al., 2022). 

Berdasarkan uraian dan penjelasan kesenjangan penelitian 

sebelumnya yang telah dijabarkan, terdapat perbedaan dalam faktor-

faktor yang memengaruhi kualitas laba, tergantung pada variabel 

yang digunakan, pendekatan analisis, serta sudut pandang 

penelitian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah:  Apakah 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences, 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pertambangan 
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yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2024. Sejalan dengan hal tersebut, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Book 

Tax Differences terhadap kualitas laba pada perusahaan 

pertambangan yang masuk dalam indeks ISSI tahun 2019–2024.  

 

Landasan Teoritis  

1. Teori Sinyal (Signalling theory)  

 Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan 

oleh Michael Spence pada tahun 1973 (Michael Spence, 1973). 

Teori ini berangkat dari adanya asimetri informasi (information 

asymmetry), yaitu kondisi ketika manajemen perusahaan sebagai 

pihak internal memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai 

kondisi, kinerja, dan prospek perusahaan dibandingkan pihak 

eksternal seperti investor dan kreditur. Ketidakseimbangan 

informasi tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, perusahaan 

berupaya mengurangi asimetri informasi dengan menyampaikan 

berbagai informasi yang dapat menjadi sinyal bagi pasar 

mengenai kualitas dan prospek perusahaan di masa mendatang 

(Stephen A. Ross, 1977). Dalam perspektif teori sinyal, 

informasi yang dipublikasikan perusahaan memiliki nilai penting 

karena dapat memengaruhi persepsi investor terhadap kondisi 

dan prospek perusahaan. Sinyal tersebut dapat disampaikan 

melalui berbagai media, seperti laporan keuangan, laporan 

tahunan, maupun bentuk pengungkapan lainnya yang 

mencerminkan kondisi perusahaan pada masa lalu, saat ini, dan 

masa mendatang ( Rahima Br Purba, 2023). Informasi yang 

lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu akan membantu 

investor dalam menilai tingkat risiko dan potensi keuntungan 

investasi sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan di pasar modal ( Jogiyanto Hartono Musakini, 2010). 

 Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki 

prospek baik cenderung terdorong untuk memberikan sinyal 

positif kepada pasar guna membedakan dirinya dari perusahaan 

yang memiliki prospek kurang baik. Sinyal positif tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

Perusahaan (Harjito & Martono, 2014). Ketika investor 

merespons sinyal tersebut secara positif, permintaan terhadap 
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saham perusahaan akan meningkat sehingga dapat mendorong 

kenaikan harga saham yang pada akhirnya tercermin dalam 

peningkatan nilai perusahaan. Sebaliknya, sinyal yang dianggap 

negatif atau kurang meyakinkan dapat menurunkan kepercayaan 

investor dan berdampak pada penurunan nilai Perusahaan 

(Purba, 2023). Dalam penelitian ini, Investment Opportunity Set 

(IOS), dipandang sebagai bentuk sinyal yang dapat digunakan 

investor untuk menilai prospek dan kualitas perusahaan. 

Investment Opportunity Set (IOS) mencerminkan peluang 

investasi dan potensi pertumbuhan yang dimiliki perusahaan di 

masa mendatang  (Sanjay Kallapur and Mark A. Trombley,  

1999). Perusahaan dengan tingkat IOS yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki berbagai peluang investasi yang 

berpotensi menghasilkan keuntungan di masa depan. Kondisi 

tersebut dapat menjadi sinyal positif mengenai prospek 

pertumbuhan perusahaan sehingga meningkatkan ekspektasi 

investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

nilai di masa mendatan (Syaifuddin, 2021). Berdasarkan uraian 

tersebut, teori sinyal digunakan sebagai landasan utama dalam 

penelitian ini untuk menjelaskan bahwa Investment Opportunity 

Set (IOS) merupakan informasi yang dapat menjadi sinyal bagi 

investor mengenai prospek pertumbuhan, kualitas pengelolaan 

perusahaan, serta komitmen perusahaan terhadap prinsip syariah. 

Sinyal yang diterima dan direspons secara positif oleh investor 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan pasar sehingga 

berdampak pada peningkatan kualitas laba Perusahaan (Renita 

Sari, Rifan, and Selvina, 2024). 

 
2. Teori Agensi (Agency theory)  

 Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi 

menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan 

(principal) dan manajemen (agent), di mana principal 

memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola 

perusahaan dan mengambil keputusan atas nama pemilik. 

Hubungan tersebut bertujuan untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan, namun dalam praktiknya sering menimbulkan 

konflik kepentingan karena masing-masing pihak memiliki 

tujuan yang berbeda. 

 Teori keagenan memandang perusahaan sebagai nexus of 

contracts, yaitu kumpulan kontrak antara berbagai pihak yang 



10 
 

 

berkepentingan, seperti pemegang saham, kreditur, pemasok, 

karyawan, dan manajemen. Menurut Herlambang, teori agensi 

didasarkan pada tiga asumsi dasar mengenai perilaku manusia, 

yaitu:  

1.  manusia cenderung mementingkan kepentingan pribadi 

(self-interest),  

2. manusia memiliki keterbatasan dalam memproses informasi 

dan memprediksi masa depan (bounded rationality),  

3. manusia cenderung menghindari risiko (risk averse). 

Berdasarkan ketiga asumsi tersebut, manajemen sebagai 

agen berpotensi lebih mengutamakan kepentingan 

pribadinya dibandingkan kepentingan pemegang saham. 

 

 Perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat 

menimbulkan konflik keagenan (agency conflict). Pemegang 

saham mengharapkan peningkatan nilai perusahaan dan laba 

yang berkualitas sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, 

sedangkan manajemen sering kali memiliki kepentingan untuk 

memperoleh kompensasi, bonus, atau mempertahankan 

posisinya. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen 

melakukan tindakan oportunistik, seperti memilih kebijakan 

akuntansi tertentu atau memanfaatkan perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal untuk mencapai tujuan tertentu. 

 Dalam penelitian ini, teori agensi digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara Book Tax Differences (BTD) 

dengan Kualitas Laba. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba 

fiskal dapat timbul karena adanya perbedaan ketentuan standar 

akuntansi keuangan dan peraturan perpajakan. Namun, dalam 

perspektif teori agensi, Book Tax Differences juga dapat 

mencerminkan adanya diskresi manajemen dalam menyusun 

laporan keuangan maupun perencanaan pajak. Ketika 

manajemen memiliki keleluasaan dalam menentukan kebijakan 

akuntansi, terdapat kemungkinan informasi laba yang disajikan 

tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan 

yang sebenarnya. Akibatnya, kualitas laba dapat menurun karena 

laba yang dilaporkan menjadi kurang andal sebagai dasar 

pengambilan keputusan oleh investor. 

 Dengan demikian, teori agensi menjelaskan bahwa konflik 

kepentingan antara principal dan agent dapat memengaruhi 

kualitas informasi laba yang disajikan perusahaan. Semakin 



11 
 

 

besar peluang manajemen bertindak oportunistik dalam 

memanfaatkan perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, 

semakin besar pula potensi menurunnya kualitas laba. 

Sebaliknya, apabila manajemen bertindak sesuai dengan 

kepentingan principal dan menyajikan laporan keuangan secara 

transparan, maka informasi laba yang dihasilkan akan lebih 

berkualitas dan dapat dipercaya oleh para pengguna laporan 

keuangan. 

 

Kualitas laba 

 kualitas laba adalah variabel dependen studi ini. untuk 

menilai seberapa besar aktivitas kualitas laba pada suatu perusahaan, 

dapat dilakukan pengukuran dengan beberapa metode salah satunya 

adalah menggunakan Operating cash flow / Net Income 

menunjukkan semakin dekat nilai laba dengan arus kas operasi maka 

akan semakin bagus nilai kualitas labanya (Berta Agus Petra, Rindy 

Citra Dewi, Fatma Ariani, 2020). 

 
Investment Opportunity Set (IOS) 

 Investment Opportunity Set (IOS) merupakan ruang pilihan 

atau kombinasi antara pengeluaran aset di masa lalu dengan peluang 

investasi di masa depan, di mana nilai perusahaan sangat bergantung 

pada diskresi manajerial dalam mengalokasikan sumber daya. 

Menurut (Houston, 2019), nilai suatu perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh aset yang dimiliki saat ini ( assets in place ), tetapi 

juga oleh opsi pertumbuhan (growth opportunity ) di masa depan 

yang memiliki nilai Net Present Value (NPV) positif. Dalam 

penelitian ini, proksi yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

nilai IOS adalah Market to Book Value of Equity (MBVE). Rasio 

MBVE dihitung dengan membandingkan nilai pasar ekuitas terhadap 

nilai ekuitas buku pada laporan posisi keuangan (neraca). Nilai 

MBVE yang tinggi mencerminkan tingginya ekspektasi dan 

optimisme pasar terhadap prospek pertumbuhan serta kemampuan 

manajerial perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa 

mendatang (Sudiyatno et al., 2023). Di dalam laporan keuangan 

tahunan, laporan arus kas terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu 
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arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan. Realisasi dari opsi pertumbuhan atau IOS perusahaan ini 

terletak secara spesifik di dalam bagian arus kas investasi, 

khususnya pada pos pengeluaran perolehan aset tetap atau belanja 

modal (Capital Expenditure) dan aset takberwujud (Kallapur & 

Trombley, 1999). Kaitan antara pengeluaran kas untuk IOS ini 

dengan kualitas laba perusahaan adalah sebagai alat validasi atas 

keaslian performa ekonomi yang dilaporkan. Menurut (Prihadi,  

2019), laba dianggap memiliki kualitas yang tinggi apabila klaim 

pertumbuhan laba bersih di laporan laba rugi berjalan searah dengan 

besarnya pengeluaran kas untuk realisasi IOS di arus kas investasi 

serta ditopang oleh arus kas operasi yang kuat. Sebaliknya, laba 

dianggap berkualitas rendah jika perusahaan melaporkan laba bersih 

yang melonjak tinggi namun angka belanja modal di arus kas 

investasi mendekati nol serta arus kas operasinya kering. Kondisi 

ketidakselarasan tersebut menjadi indikasi kuat bahwa laba yang 

dilaporkan hanyalah hasil rekayasa pembukuan akrual di atas kertas 

tanpa adanya ekspansi bisnis yang nyata. 

 Dalam perspektif syariah, IOS dipandang sebagai 

mekanisme pertumbuhan yang wajib memenuhi prinsip 

kebermanfaatan dan kemaslahatan untuk mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan (sustainable development). (Monzer, 2005) 

menjelaskan bahwa konsep maslahah dalam IOS mencakup 

perlindungan terhadap lima unsur pokok maqashid syariah, yaitu 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Fungsi tata kelola investasi 

syariah tersebut dijalankan melalui prinsip due diligence dan seleksi 

proyek yang halal dalam struktur keputusan investasi perusahaan, di 

mana M. Ayub menambahkan bahwa due diligence syariah harus 

mencakup pemeriksaan menyeluruh terhadap aspek halal-haram, 

keadilan dalam transaksi, dan dampak sosial dari setiap investas 

(Ayub, 2007). Selanjutnya menurut Ibrahim Warde menyatakan 

bahwa komposisi dan pembentukan peluang investasi syariah sangat 

dipengaruhi oleh pengembangan produk dan layanan keuangan 

Islam, pengambilan keputusan berbasis syariah, kinerja institusi 
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keuangan syariah, serta kualitas implementasi prinsip syariah itu 

sendiri (Warde, 2000).   

 Secara filosofis, pengelolaan dan perencanaan investasi jangka 

panjang ini berlandaskan pada Al-Qur'an Surah Yusuf Ayat 47-49 

yang membahas prinsip-prinsip terkait perencanaan investasi dan 

pengelolaan peluang pertumbuhan, khususnya dalam urusan 

persiapan menghadapi masa pertumbuhan dan kemakmuran melalui 

pengelolaan aset yang visioner dan strategis:  

 

ٰٓقلَِيْلًًٰٓ َ  ٰٓالََِّّ بلُِ
ٌْۢ ٰٓفَوَآٰحَصَدْتُّنْٰٓفَرَزُوٍُْٰٓفِيْٰٓصُ قاَلَٰٓتَزْزَعُىْىَٰٓصَبْعَٰٓصٌِيِْيَٰٓدَابَاًٍۚ

اتأَكُْلىُْىَٰٓ وَّ ٧٤۝هِّ  

آٰ وَّ ٰٓقلَيِْلًًٰٓهِّ ٰٓالََِّّ هْتنُْٰٓلهَيَُّ لكَِٰٓصَبْعٌٰٓشِدَادٌٰٓيَّأكُْلْيَٰٓهَآٰقَدَّ
ٰٓبَعْدِٰٓذ  ٰٓيأَتِْيْٰٓهِيْۢ ٨٤۝ٰٓتحُْصٌِىُْىَٰٓثنَُّ  

َِٰٓيَعْصِسُوْىَٰٓ َِٰٓيغَُاثُٰٓالٌَّاسُٰٓوَفِيْ لكَِٰٓعَامٌٰٓفيِْ
ٰٓبَعْدِٰٓذ  ٰٓيأَتِْيْٰٓهِيْۢ ٧٤۝ٰٓࣖثنَُّ  

Artinya: “Tanamilah ladang kalian selama tujuh tahun berturut-

turut. Lalu, apa yang kalian panen biarkan tetap berada pada 

tangkainya, kecuali sebagian kecil yang kalian perlukan untuk 

dikonsumsi. Setelah itu akan datang tujuh tahun masa kesulitan, 

yang akan menghabiskan persediaan yang telah kalian simpan, 

kecuali sedikit dari benih yang tetap harus kalian sisihkan. 

Kemudian, akan tiba satu tahun di mana manusia kembali 

memperoleh hujan dengan cukup, dan pada masa itu mereka dapat 

kembali memeras hasil bumi serta menikmati keberkahan panen.” 

(Q.S Yusuf : 47- 49).   

 Ayat ini menjadi landasan filosofis bagi konsep IOS dalam 

Islam yang menekankan pentingnya perencanaan jangka panjang, 

antisipasi terhadap ketidakpastian, dan pengelolaan sumber daya 

yang bijaksana sebagai bagian dari amanah ilahiyah (Chapra, 2008). 

Oleh karena itu,  (Abdullah, 2021) menambahkan bahwa 

pengukuran IOS harus mempertimbangkan indeks kepatuhan 

syariah, dampak sosial, dan keberlanjutan lingkungan, yang 

diperkuat oleh pendapat (Bacha, 2019) bahwa dalam konteks 

syariah, pengukuran IOS harus dimodifikasi dengan memasukkan 

faktor kepatuhan syariah dan dampak sosial sebagai variabel penting 
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penelitian. Terakhir, dalam penerapannya pada industri tertentu, 

(Abdul Ghafar Ismail, 2010) menegaskan bahwa evaluasi IOS harus 

memastikan aktivitas eksplorasi dilakukan dengan prinsip istikhlaaf 

(amanah sebagai khalifah), menghindari perilaku boros (israf), dan 

menerapkan keadilan intergenerasional.  

 

 

 

Book Tax Differences  (BTD) 

 Book Tax Differences (BTD) merupakan perbedaan antara 

laba akuntansi (book income) yang disusun berdasarkan standar 

akuntansi keuangan dengan laba fiskal (taxable income) yang 

dihitung berdasarkan ketentuan perpajakan. Menurut Sitorus, Faisal, 

dan Asih Purwana Sari, perbedaan tersebut timbul karena adanya 

perbedaan tujuan dan aturan pengakuan pendapatan maupun beban, 

sehingga menghasilkan perbedaan permanen dan perbedaan 

temporer (Sitorus & Sari, 2023). BTD menjadi salah satu indikator 

yang digunakan untuk menilai konsistensi pelaporan keuangan, 

kepatuhan perpajakan, serta potensi manajemen laba dan agresivitas 

pajak perusahaan. Dalam penelitian ini, Book Tax Differences diukur 

menggunakan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal yang 

dibagi dengan total aset perusahaan sesuai model Phillips et al., di 

mana nilai BTD yang semakin besar menunjukkan semakin besarnya 

perbedaan antara pelaporan akuntansi dan perpajakan, sedangkan 

nilai BTD yang rendah mencerminkan pelaporan yang lebih 

konsisten dan transparan (Phillips et al., 2003). 

 

Kerangka penelitian  
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Keterangan : 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kualitas 

Laba 

 Teori sinyal (signalling theory) menjelaskan bahwa 

manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih lengkap 

mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan pihak 

eksternal, khususnya investor (Spence, n.d.). Perbedaan informasi 

tersebut menimbulkan asimetri informasi yang dapat memengaruhi 

keputusan investasi dan penilaian pasar terhadap perusahaan. Untuk 

mengurangi asimetri informasi tersebut, perusahaan menyampaikan 

berbagai informasi yang dapat menjadi sinyal mengenai prospek dan 

kinerja perusahaan di masa mendatang (Ross, 1977). Salah satu 

informasi yang dapat mencerminkan prospek pertumbuhan 

perusahaan adalah Investment Opportunity Set (IOS). IOS 

merupakan kumpulan peluang investasi yang dimiliki perusahaan 

dan menggambarkan potensi pertumbuhan yang dapat dicapai 

melalui investasi pada proyek-proyek yang memberikan nilai tambah 

di masa depan (Sutrisno, 2023). Tingginya IOS menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan 

ekspansi, meningkatkan kapasitas usaha, dan menghasilkan 

pertumbuhan laba pada periode mendatang. Sebaliknya, rendahnya 

IOS mengindikasikan terbatasnya peluang investasi yang dapat 

menghambat pertumbuhan perusahaan di masa depan (Ginting & 

Purwasih, 2025). Dalam penelitian ini, IOS diukur menggunakan 

rasio Market to Book Value of Equity (MBVE), yaitu perbandingan 

antara nilai pasar ekuitas dengan nilai buku ekuitas. Rasio ini 

mencerminkan seberapa besar pasar menilai prospek pertumbuhan 

perusahaan (Gaver, 1993). Dalam perspektif teori sinyal, IOS yang 

tinggi dapat dipandang sebagai sinyal positif mengenai prospek 

pertumbuhan perusahaan. Sinyal tersebut membentuk persepsi 

positif investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
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nilai di masa mendatang. Ketika investor meyakini bahwa 

perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang baik, minat untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut akan meningkat. Namun, 

dalam konteks kualitas laba, peningkatan IOS tidak secara otomatis 

meningkatkan kualitas laba. Perusahaan dengan IOS tinggi biasanya 

menghadapi tekanan untuk mempertahankan reputasi dan menarik 

minat investor, sehingga manajemen akan lebih berhati-hati dalam 

menyajikan laporan laba agar mencerminkan kondisi ekonomi 

sebenarnya. Manajer berupaya memberikan sinyal positif melalui 

laporan keuangan dengan menyajikan laba yang berkualitas, 

transparan, dan mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya 

(Khofsoh et al., 2023). Sebaliknya, perusahaan dengan IOS rendah 

dapat terdorong untuk melakukan manipulasi laba guna 

meningkatkan citra keuangan perusahaan. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat IOS, semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

menghasilkan laba yang berkualitas dan relevan dengan kondisi 

ekonomi yang sebenarnya. 

 Hubungan antara IOS dan kualitas laba juga didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Selfi 

Alfiani Gultom dan Gabriella M. Sitorus  , 2022) serta (Rizqa Najmi 

Rahmany dan Anna Nurlita, 2024) menunjukkan bahwa IOS 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh (Sijabat & Nursyirwan, 2023) yang menyimpulkan 

bahwa IOS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

Konsistensi hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang memiliki peluang investasi yang lebih besar 

cenderung memiliki kualitas laba yang lebih baik karena manajemen 

berupaya memberikan sinyal positif kepada pasar melalui pelaporan 

laba yang berkualitas dan transparan. Berdasarkan landasan teori 

sinyal dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba 

 

Pengaruh Book Tax Differences  (BTD) terhadap Kualitas Laba 
 Teori agensi (agency theory) menjelaskan bahwa pemisahan 

antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan menciptakan 

hubungan keagenan antara principal (pemilik/pemegang saham) dan 

agent (manajer). Dalam hubungan tersebut, manajer sebagai agen 

memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi dan kinerja 
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perusahaan dibandingkan pemilik, sehingga menimbulkan asimetri 

informasi. Asimetri informasi ini dapat mendorong manajer untuk 

bertindak oportunistik dengan memprioritaskan kepentingan pribadi, 

seperti memperoleh bonus atau kompensasi berdasarkan kinerja laba 

jangka pendek, dibandingkan kepentingan pemilik (Jensen & 

Meckling, 1976). Salah satu bentuk tindakan oportunistik tersebut 

adalah praktik manajemen laba (earnings management) yang dapat 

memengaruhi kualitas laba yang dilaporkan kepada pemangku 

kepentingan. Book Tax Differences (BTD) merupakan perbedaan 

antara laba akuntansi (book income) yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan komersial dengan laba fiskal (taxable income) yang 

dilaporkan untuk tujuan perpajakan. Perbedaan ini muncul karena 

adanya perbedaan aturan dan perlakuan antara standar akuntansi 

keuangan dan ketentuan perpajakan, seperti dalam hal depresiasi 

aset, penilaian persediaan, pengakuan biaya, serta pencadangan 

kewajiban tertentu (Rianto & Murtiani, 2020). BTD menggambarkan 

sejauh mana perbedaan pelaporan laba yang disusun oleh 

manajemen dalam dua kepentingan yang berbeda, yaitu pelaporan 

kepada investor dan kepada otoritas pajak. Dalam penelitian ini, 

BTD diukur menggunakan selisih antara laba akuntansi sebelum 

pajak dengan laba kena pajak (laba fiskal), kemudian dibagi dengan 

total aset perusahaan. Rasio ini mencerminkan seberapa besar 

perbedaan laba yang dilaporkan perusahaan dalam konteks akuntansi 

dan perpajakan. 

 Dalam perspektif teori agensi, BTD yang besar dapat 

menjadi indikasi adanya perilaku oportunistik manajemen dalam 

pelaporan keuangan. Manajer dapat memanfaatkan perbedaan antara 

aturan akuntansi dan perpajakan untuk melakukan manajemen laba, 

misalnya dengan menurunkan laba fiskal untuk mengurangi beban 

pajak atau meningkatkan laba akuntansi untuk memperbaiki kinerja 

yang dilaporkan kepada investor (Desai & Dharmapala, 2006). 

Semakin besar nilai BTD menunjukkan adanya potensi praktik 

manajemen laba yang dilakukan untuk mencapai target tertentu, 

seperti menghindari pajak atau mempercantik kinerja laba. Praktik 

tersebut menyebabkan laba akuntansi yang dilaporkan tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang 

sebenarnya, sehingga kualitas laba menjadi rendah (Hanlon, 2005). 

Sebaliknya, BTD yang rendah menunjukkan bahwa laba yang 

dilaporkan lebih konsisten antara pelaporan akuntansi dan 

perpajakan, yang mencerminkan transparansi dan kualitas laba yang 
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lebih baik. Oleh karena itu, semakin besar BTD yang terjadi akibat 

praktik manajemen laba, semakin rendah kualitas laba yang 

dilaporkan. 

 Hubungan antara BTD dan kualitas laba juga didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Jacobus 

Widiatmoko, Maria Goreti Kentris Indarti, dan Luluk Muhimatul 

Ifada., 2023) menunjukkan bahwa BTD berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Happy 

Vionita Rosalim, 2022) dan (Tang & Firth, 2023) yang 

menyimpulkan bahwa BTD berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas laba. Konsistensi hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan BTD yang besar 

cenderung memiliki kualitas laba yang lebih rendah karena 

perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal mencerminkan 

adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen.Berdasarkan landasan teori agensi dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H2: Book Tax Differences (BTD) berpengaruh negatif terhadap 

Kualitas Laba. 

 

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax 

Differences  (BTD) terhadap Kualitas Laba 
 Teori sinyal (signalling theory) menjelaskan bahwa 

perusahaan menyampaikan berbagai informasi kepada investor 

untuk mengurangi asimetri informasi dan membentuk persepsi pasar 

terhadap prospek perusahaan. Informasi tersebut tidak hanya berasal 

dari aspek keuangan, tetapi juga dari aspek non keuangan yang dapat 

memberikan gambaran mengenai kualitas, pertumbuhan, dan 

keberlanjutan perusahaan (Michael Spence, 1973). Dalam konteks 

penelitian ini, Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax 

Differences (BTD) merupakan bentuk informasi yang dapat menjadi 

sinyal bagi investor dalam menilai prospek dan kualitas laba 

perusahaan di masa mendatang. Selain itu, teori agensi (agency 

theory) menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara manajer dan 

pemilik dapat memengaruhi kualitas informasi yang disampaikan 

perusahaan kepada publik (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena 

itu, kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh 

kualitas pelaporan keuangan yang transparan, pengelolaan peluang 
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pertumbuhan, serta kepatuhan terhadap ketentuan akuntansi dan 

perpajakan. IOS mencerminkan peluang pertumbuhan perusahaan 

melalui ketersediaan berbagai alternatif investasi yang berpotensi 

memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Perusahaan dengan 

tingkat IOS yang tinggi menunjukkan adanya prospek pertumbuhan 

yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan ekspektasi investor 

terhadap kinerja perusahaan (Myers, 1977). Dalam perspektif teori 

sinyal, IOS yang tinggi dapat dipandang sebagai sinyal positif 

mengenai prospek pertumbuhan perusahaan. Namun demikian, 

peluang investasi yang tinggi belum tentu dapat menciptakan 

kualitas laba yang baik apabila tidak diikuti oleh pengelolaan yang 

transparan dan akuntabel. Dalam hal ini, manajer sebagai agen 

memiliki insentif untuk memanfaatkan peluang investasi tersebut 

untuk kepentingan pribadi, seperti melakukan investasi berlebihan 

(overinvestment) atau mengatur laba untuk mencapai target kinerja 

jangka pendek yang memengaruhi bonus dan kompensasi (Jensen & 

Meckling, 1976). Di sisi lain, BTD merupakan perbedaan antara laba 

akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan komersial 

dengan laba fiskal yang dilaporkan untuk tujuan perpajakan. 

Perbedaan ini muncul karena adanya perbedaan aturan dan 

perlakuan antara standar akuntansi keuangan dan ketentuan 

perpajakan, seperti dalam hal depresiasi aset, penilaian persediaan, 

pengakuan biaya, serta pencadangan kewajiban tertentu (Rianto & 

Murtiani, 2020). BTD mencerminkan sejauh mana perbedaan 

pelaporan laba yang disusun oleh manajemen dalam dua 

kepentingan yang berbeda, yaitu pelaporan kepada investor dan 

kepada otoritas pajak. Dalam perspektif teori agensi, BTD yang 

besar dapat menjadi indikasi adanya perilaku oportunistik 

manajemen dalam pelaporan keuangan. Manajer dapat 

memanfaatkan perbedaan antara aturan akuntansi dan perpajakan 

untuk melakukan manajemen laba, misalnya dengan menurunkan 

laba fiskal untuk mengurangi beban pajak atau meningkatkan laba 

akuntansi untuk memperbaiki kinerja yang dilaporkan kepada 

investor (Desai & Dharmapala, 2006). Praktik tersebut menyebabkan 

laba akuntansi yang dilaporkan tidak sepenuhnya mencerminkan 

kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya, sehingga kualitas 

laba menjadi rendah (Hanlon, 2005). 

 IOS dan BTD merupakan dua aspek yang saling terkait 

dalam memengaruhi kualitas laba. IOS merepresentasikan potensi 

pertumbuhan perusahaan, sedangkan BTD menunjukkan adanya 
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perbedaan pelaporan laba yang dapat mencerminkan praktik 

manajemen laba atau ketidaktransparanan pelaporan keuangan. 

Perusahaan dengan IOS yang tinggi memiliki peluang investasi yang 

besar untuk ekspansi dan pertumbuhan di masa depan. Namun, 

peluang investasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk 

melakukan tindakan oportunistik, seperti melakukan investasi 

berlebihan (overinvestment) atau mengatur laba untuk mencapai 

target kinerja jangka pendek. Di sisi lain, BTD yang besar 

mencerminkan adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba 

fiskal yang dapat mengindikasikan praktik manajemen laba atau 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh manajer. 

Ketika IOS tinggi dan BTD besar secara bersamaan, potensi 

tindakan oportunistik manajemen semakin besar, sehingga kualitas 

laba yang dilaporkan cenderung menurun. Sebaliknya, perusahaan 

dengan IOS yang terkendali dan BTD yang rendah mencerminkan 

pengelolaan pelaporan keuangan yang lebih transparan dan 

konsisten, sehingga kualitas laba cenderung lebih tinggi 

(Widiatmoko et al., 2023). Secara kolektif, IOS dan BTD 

merepresentasikan dua dimensi penting dalam penciptaan kualitas 

laba, yaitu peluang pertumbuhan dan konsistensi pelaporan 

keuangan. Kedua variabel tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 

saling melengkapi dalam memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kualitas laba perusahaan. Ketika perusahaan 

memiliki peluang investasi yang tinggi dan perbedaan laba 

akuntansi-fiskal yang rendah, investor cenderung memberikan 

respons positif terhadap perusahaan karena mencerminkan prospek 

pertumbuhan yang baik dan pelaporan keuangan yang transparan. 

Sebaliknya, jika perusahaan memiliki peluang investasi yang rendah 

dan perbedaan laba yang besar, investor cenderung meragukan 

kualitas laba perusahaan. Respons tersebut dapat memengaruhi 

kepercayaan investor terhadap laporan keuangan perusahaan, yang 

pada akhirnya berdampak pada penilaian pasar terhadap kualitas 

laba perusahaan. Dengan demikian, pengaruh IOS dan BTD secara 

simultan diperkirakan mampu memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif terhadap variasi kualitas laba dibandingkan apabila 

masing-masing variabel dianalisis secara terpisah. 

 Hubungan antara IOS dan BTD secara simultan terhadap 

kualitas laba juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Widiatmoko et al., 2023) 

menunjukkan bahwa IOS dan BTD secara simultan berpengaruh 
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terhadap kualitas laba. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Anggiyani 

& Aris, 2024) yang menyimpulkan bahwa IOS dan BTD secara 

simultan berpengaruh terhadap kualitas laba. Selain itu, penelitian 

oleh ( Zulanar Hasna dan Muhammad Abdul Aris 2022b) juga 

menunjukkan bahwa IOS dan BTD secara simultan berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Meskipun demikian, penelitian yang menguji 

kedua variabel tersebut secara simultan terhadap kualitas laba masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh peluang investasi dan perbedaan laba akuntansi-fiskal 

terhadap kualitas laba. Berdasarkan landasan teori sinyal, teori 

agensi, dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H3: Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences 

(BTD) secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks saham syariah indonesia (ISSI), yaitu salah 

satu indeks saham syariah di Indonesia. Pemilihan indeks saham 

syariah indonesia (ISSI) sebagai objek penelitian didasarkan pada 

karakteristik indeks tersebut yang hanya mencakup saham-saham 

yang memenuhi kriteria syariah, memiliki kompleksitas investasi 

jangka panjang,pengeluaran modal yang besar, serta perbedaan 

perlakuan akuntansi dan perpajakan yang signifikan, Karakteristik 

tersebut menjadikan perusahaan yang tergabung dalam ISSI relevan 

untuk digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan keuangan 

syariah dan kualitas laba (Indonesia, 2023). Selain itu, periode 

penelitian mencakup pengamatan selama enam tahun, yaitu dari 

tahun 2019 hingga 2024. Pemilihan periode tersebut bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih representatif serta menggambarkan 

kondisi perusahaan dalam rentang waktu yang memadai. Dengan 

demikian, hasil analisis yang diperoleh diharapkan lebih reliabel dan 

komprehensif.  

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian kausalitas (causal research). Pendekatan kuantitatif 
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dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji pengaruh variabel 

independen, yaitu Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax 

Differences (BTD), terhadap variabel dependen berupa kualitas laba 

(Noviarita et al., 2021). Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur 

secara numerik dan dianalisis menggunakan metode statistik, 

sehingga memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif 

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan (Sugiyono, n.d.). 

 Penelitian kausalitas digunakan karena fokus penelitian ini 

adalah menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, IOS dan 

BTD diasumsikan sebagai faktor yang memengaruhi kualitas laba. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

perubahan pada variabel independen dapat menjelaskan perubahan 

pada kualitas laba. Melalui pendekatan kuantitatif kausalitas, 

penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena yang terjadi, 

tetapi juga menguji hipotesis secara empiris melalui analisis statistik 

(Creswell & Creswell, 2017). Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai 

paling tepat untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang berfokus pada pengujian pengaruh IOS dan BTD terhadap 

kualitas laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 

Populasi Dan Sampel 
 Populasi pada penelitian ini Perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di ISSI tahun 2019-2024. 

 

Tabel 1. Daftar Populasi Perusahaan Pertambangan  

Yang Terdaftar Di ISSI 
No Kode Saham Nama Perusahaan 

1. ADRO PT Adaro Energy Tbk. 

2. ARII PT Atlas Resource Tbk.  

3 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

4. ARTI PT Ratu Prabu Energi Tbk. 

5. ATPK PT Atpk Resources Tbk. 

6. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk. 

7. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk. 

8. CTTH PT Citatah Tbk. 

9. DEWA PT Darma Henwa Tbk. 

10. ELSA PT Elnusa Tbk. 
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11. ENRG PT Energi Mega Persada Tbk. 

12. ESSA PT Surya Esa Perkasa Tbk. 

13. TCPI PT Transcoal Pacific Tbk. 

14. GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk. 

15. HRUM PT Harum Energy Tbk. 

16. KOPI PT Mitra Energi Persada Tbk. 

17. FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk. 

18. KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk. 

19. MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk. 

20. MITI PT Mitra Investindo Tbk. 

21. MYOH PT Samindo Resources Tbk. 

22. PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 

23. PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 

24. PTRO PT Petrosea Tbk 

25. SMRU PT Smr Utama Tbk 

26. TINS PT Timah (Persero) Tbk 

27. TOBA PT Toba Bara Sejahtra Tbk 
Sumber: https://www.idx.co.id  Data Diolah, 2026 

 Sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive 

sampling yaitu penilaian sampel yang ditentukan berdasarkan 

dengan kriteria tertentu kriteria yang di gunakan Adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kriteria pemilihan sampel penelitian 
No Kriteria Jumlah 

1. 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 

2019-2024. 

27 Perusahaan 

2. 

Perusahaan Pertambangan yang 

mempublikasikan laporan keuangan  tahunan 

secara berturut-turut selama periode 2019-

2024.  

21 Perusahaan 

3. 
Perusahaan pertambangan yang menggunakan 

mata uang rupiah 
8 Perusahaan 

 Perusahaan ISSI yang dijadikan sampel 8 Perusahaan 

 Jumlah periode penelitian 6 Tahun 

 Total data yang dijadikan sampel 48 Data 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah (2026) 

 Berdasarkan kriteria kriteria yang sudah ditentukan berikut 

ini nama-nama Perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini: 

https://www.idx.co.id/
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No Kode  Nama Perusahaan 

1. FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk. 

2. ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

3. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk. 

4. KOPI PT Mitra Energi Persada Tbk. 

5. SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk  

6. PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 

7. TCPI PT Transcoal Pacific Tbk. 

8. TINS PT Timah (Persero) Tbk 

Sumber : penulis 2026 

 

Tabel 3. Definisi operasional variabel penelitian 

variabel pengukuran Skala 

ukur 

Kualitas laba (Y) 

(Dechow & Schrand, 

2004). 

Kualitas laba = Operating cash 

flow / Net Income 

Rasio  

Investment Opportunity 

Set (X1) (Gaver, 1993). 

Market to book value of equity 

(MBVE) = (jumlah saham 

beredar x harga saham) / total 

ekuitas 

Rasio  

Book Tax Differences  

(X2) (Frank et al., 2009). BTD = (laba akuntansi – laba 

fiskal) / total aset. 

Rasio  

 

Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data merupakan tahapan yang digunakan 

untuk mengolah data penelitian guna menjawab rumusan masalah 

serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini, 

analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan 

ekonometrika, karena data yang digunakan berbentuk numerik dan 

memiliki struktur data panel, yaitu gabungan antara data time series 

dan cross section. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

investment opportunity set (IOS), dan Book Tax Differences (BTD) 

terhadap kualitas laba pada perusahaan yang terdaftar dalam (ISSI) 

selama periode 2019-2024. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak EViews 13, yang 

umum digunakan dalam analisis regresi data panel (Agus, 2018). 

Adapun tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Analisis Statistik Deskriptif 



25 
 

 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data pada setiap variabel 

penelitian. Informasi yang disajikan meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui kecenderungan data dan tingkat 

variasi masing-masing variabel sebelum dilakukan pengujian 

lebih lanjut (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini, variabel yang 

dianalisis secara deskriptif mencakup kualitas laba yang di ukur 

menggunakan Quality of income ratio (QIR), investment 

opportunity set (IOS), Book tax differences. Dengan demikian, 

hasil analisis statistik deskriptif diharapkan mampu memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi data yang digunakan dalam 

penelitian.  

 

2. Pemilihan Model Regeresi Data Panel  

 Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga pendekatan 

utama yang dapat digunakan, yaitu common effect model (CEM), 

fixed effect model (FEM), dan random effect model (REM). 

Masing-masing model memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga diperlukan proses pengujian untuk menentukan model 

yang paling sesuai dengan data penelitian. Selanjutnya, pemilihan 

model dilakukan melalui serangkaian uji, yaitu uji Chow, uji 

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Rangkaian pengujian ini 

bertujuan untuk memperoleh model terbaik yang akan digunakan 

dalam analisis regresi data panel (Gujarati & Porter, 2009). 

Adapun tahapan pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Uji Chow  

 Uji ini digunakan untuk menentukan apakah common effect 

model (CEM) atau fixed effect model (FEM) yang lebih tepat 

digunakan. Hipotesis dalam uji Chow adalah:  

H0 : Common effect model  

H1 : Fixed effect model  

       Apabila nilai p-value dari statistik F (Prob. F) < α (0,05), 

maka H0 ditolak, sehingga fixed effect model lebih sesuai. 

Sebaliknya, jika nilai p-value > α (0,05), maka H0 diterima 

dan common effect model dianggap lebih tepat.  

 

b. Uji Hausman  
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     Uji ini digunakan untuk memilih antara fixed effect model 

dan random effect model (REM). Uji ini umumnya 

dilakukan apabila hasil uji Chow menunjukkan bahwa fixed 

effect model lebih sesuai digunakan. Hipotesis dalam uji 

Hausman dirumuskan sebagai berikut:  

H0 : Random effect model   

H1 : Fixed effect model   

     Apabila nilai p-value dari statistik Chi-Square (Prob. Chi-

Sq.) < α (0,05), maka H0 ditolak, sehingga fixed effect model 

lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika nilai p-value > α 

(0,05), maka H0 diterima dan random effect model dinilai 

lebih sesuai.  

c. Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier (LM) 

  Uji ini digunakan untuk menentukan apakah 

common effect model (CEM) atau random effect model 

(REM) yang lebih tepat digunakan. Uji ini umumnya 

dilakukan ketika hasil uji Chow menunjukkan bahwa 

common effect model lebih sesuai. Hipotesis yang diuji 

adalah:  

H0 : Common effect model  

H1 : Random effect model  

     Apabila nilai p-value dari statistik Chi-Square (Prob.)     

< α (0,05), maka H0 ditolak, sehingga random effect model 

lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika nilai p-value > α 

(0,05), maka H0 diterima dan common effect model 

dianggap lebih sesuai.  

3. Uji Asumsi Klasik  

 Setelah model regresi data panel terbaik ditentukan, 

tahap berikutnya adalah melakukan uji asumsi klasik. 

Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa model telah 

memenuhi asumsi dasar, sehingga hasil estimasi dapat 

diinterpretasikan secara tepat dan bebas dari bias. Dalam 

penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi (Wooldridge, 2002). Dengan terpenuhinya 

seluruh asumsi tersebut, model regresi diharapkan mampu 

menghasilkan estimasi yang valid dan reliabel. 

a. Uji Normalitas 
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 Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data 

dalam model regresi berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji 

Jarque-Bera, yang didasarkan pada nilai skewness 

(kemencengan) dan kurtosis (keruncingan) distribusi 

data. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

probabilitas (p-value) lebih besar dari tingkat 

signifikansi (0,05). Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal (Jarque & Bera, 1987). Dengan demikian, uji 

Jarque-Bera digunakan untuk memastikan terpenuhinya 

asumsi normalitas dalam model regresi. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan yang kuat antar variabel independen 

dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan 

melihat matriks korelasi antar variabel independen, 

yang menunjukkan tingkat hubungan linear dalam 

rentang nilai -1 hingga 1. Apabila nilai korelasi tinggi 

(umumnya di atas 0,80 atau 0,90), maka terdapat 

indikasi multikolinearitas. Sebaliknya, nilai korelasi 

yang rendah menunjukkan tidak adanya masalah 

tersebut (Djalal, 2006). Oleh karena itu, analisis matriks 

korelasi menjadi langkah awal penting dalam 

memastikan kelayakan model regresi.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varians 

residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. 

Model yang baik seharusnya memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, yaitu varians residual yang konstan. 

Jika terjadi heteroskedastisitas, maka estimasi regresi 

menjadi tidak efisien dan berpotensi menghasilkan 

kesimpulan yang kurang akurat (White, 1980). Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji 

Glejser dengan kriteria sebagai berikut:   

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas.  
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2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regres.  

d. Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu 

dengan residual pada periode sebelumnya. Model 

regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi (S. 

Santoso, 2019). Pengujian dilakukan menggunakan 

statistik Durbin-Watson (DW) dengan kriteria sebagai 

berikut:   

1. Nilai DW di bawah -2 menunjukkan adanya 

autokorelasi positif.  

2. Nilai DW antara -2 hingga +2 menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi. 

3. Nilai DW di atas +2 menunjukkan adanya 

autokorelasi negatif. 

 

4. Analisis Regresi Data Panel  

     Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 

karena data yang diolah merupakan kombinasi antara data 

runtut waktu (time series) dan data lintas individu (cross 

section). Pendekatan ini memungkinkan analisis perubahan 

antar waktu sekaligus perbedaan karakteristik antar 

perusahaan, sehingga hasil estimasi menjadi lebih akurat dan 

informatif. Selain itu, regresi data panel mampu mengurangi 

potensi bias akibat variabel yang tidak teramati (unobserved 

heterogeneity) serta meningkatkan jumlah observasi, yang 

pada akhirnya memperbesar derajat kebebasan (Baltagi, 

2013). Dengan demikian, metode ini dinilai tepat untuk 

menguji pengaruh investment opportunity set, dan book tax 

differences terhadap kualitas laba pada perusahaan yang 

terdaftar di indek saham syariah indonesia (ISSI) periode 

2019-2024. Berdasarkan hal tersebut, model regresi data 
panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

𝐘�𝐢�𝐭� = 𝛂� + 𝛃�𝟏�𝐗�𝟏�𝐢�𝐭� + 𝛃�𝟐�𝐗�𝟐�𝐢�𝐭� + 𝛃�𝟑�𝐗�𝟑�𝐢�𝐭� + 𝛜�𝐢�𝐭� 

Keterangan   : 

Yit                  : kualitas laba  i pada tahun t  
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α                    : Konstanta  

β1,β2, β3         : Koefisien regresi variabel independen  

 X1it         : IOS perusahaan i pada tahun t  

 X2it       : BTD perusahaan i pada tahun t  

            ϵit                            : Error term perusahaan i pada tahun t  

 

5. Pengujian Hipotesis  

 Setelah model regresi data panel terbaik ditentukan 

dan seluruh asumsi klasik terpenuhi, tahap berikutnya 

adalah pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. Pengujian ini bertujuan menilai apakah 

variabel independen, yaitu investment opportunity set, dan 

book tax differences, berpengaruh terhadap variabel 

dependen berupa kualitas laba, baik secara parsial maupun 

simultan. Selanjutnya, pengujian dilakukan menggunakan 

uji statistik yang meliputi uji parsial (uji t), uji simultan (uji 

F), serta koefisien determinasi (R²).  

a. Uji t  

     Uji parsial (uji t) digunakan untuk menilai pengaruh 

masing-masing variabel independen, yaitu investment 

opportunity set, dan book tax differences, terhadap 

kualitas laba secara individual. Melalui pengujian ini, 

dapat diketahui apakah setiap variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Ghozali, n.d.). Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari statistik 

t dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai p-value < α (0, 05), : 𝐻�0 ditolak dan 𝐻�1 
diterima.   

Jika nilai p-value >α (0,05),      : 𝐻�0 diterima dan 𝐻�1 

ditolak  

 

b. Uji F  

 Uji simultan (uji F) digunakan untuk menilai 

pengaruh seluruh variabel independen, yaitu investment 

opportunity set, dan book tax differences, terhadap 

kualitas laba secara bersama-sama. Pengujian ini 

bertujuan mengetahui apakah variabel independen 

secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel dependen (Gujarati & Porter, 2009). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

probabilitas (p-value) dari statistik F dengan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 0,05. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai 

berikut:  

Jika nilai p-value      < α (0, 05),        : 𝐻�0 ditolak dan 

𝐻�1 diterima.   

Jika nilai p-value      > α (0,05),      : 𝐻�0 diterima dan  

𝐻�1 ditolak.  

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi (R²digunakan untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berada 

pada rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, 

semakin besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (Nadia Puspita 

Sari, Weny Rosilawati, and Adib Fachri, 2025). Namun 

demikian, dalam analisis regresi data panel, penggunaan 

Adjusted R² lebih disarankan karena telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen dalam model. Oleh 

karena itu, Adjusted R² memberikan gambaran yang 

lebih akurat mengenai kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen, sehingga hasil 

analisis menjadi lebih representatif dan tidak bias 

terhadap jumlah variabel yang digunakan (Sugiyono, 

n.d.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data 

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data variabel Investment Opportunity Set, 

book tax differences dan kualitas laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di (ISSI) selama periode 

2019-2024. Analisis ini dilakukan dengan melihat nilai 
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minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel penelitian guna 

memahami pola distribusi data serta tingkat variasinya.  

Tabel 4. Hasil Analisis Statistic Deskriptif 

 Y  X1  X2  

Mean  2,496714 3,901729 -0,023563 

Median  -0,013000 1,462500 0,001500 

Maximum  2.228000 25.80700 0,269000 

Minimum  -2.228000 0,001000 -1,994000 

Std. Dev.  0.980949 6.465050 0,301265 

Observations  48 48  48  

             Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Tabel diatas menyajikan hasil analisis statistik 

deskriptif terhadap seluruh variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh penjelasan sebagai 

berikut : 

a. Investment Opportunity Set (X1)  

Berdasarkan Tabel 4, variabel investment 

opportunity set (IOS) yang diukur dari 48 

observasi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

3,901729. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

secara umum perusahaan memiliki peluang 

investasi yang cukup baik. Nilai maksimum IOS 

sebesar 25.80700 terdapat pada perusahaan TCPI 

tahun 2021, sedangkan nilai minimum sebesar 

0,001000 terdapat pada perusahaan PTBA tahun 

2019.  

 

b. Book tax differences (X2) 

Berdasarkan Tabel 4, variabel Book tax 

differences (BTD) yang diukur dari 48 observasi 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0,023563. 

Nilai negatif ini mengindikasikan bahwa 
secara umum laba fiskal perusahaan sampel sedikit 

besar dibandingkan dengan laba komersialnya. 

Nilai maksimum BTD sebesar 0,269000 terdapat 

pada perusahaan FIRE tahun 2022, sedangkan nilai 
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minimum sebesar -1,994000 terdapat pada 

perusahaan PTBA tahun 2019.  

 

c. Kualitas laba (Y) 

Berdasarkan Tabel 4, variabel kualitas laba  

yang diukur dari 48 observasi menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 2,496714. Nilai tersebut 

mencerminkan tingkat persistensi atau 

kecenderungan stabilitas laba yang dihasilkan oleh 

perusahaa. Nilai maksimum kualitas laba sebesar 

2.228000 terdapat pada perusahaan SMMT tahun 

2023, sedangkan nilai minimum sebesar -2.228000 

terdapat pada perusahaan FIRE tahun 2023.  

 

2. Pemilihan model regresi data panel 

a. Uji chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukkan model 

terbaik antara common effect model (CEM) dan 

fixed effect model (FEM) dalam regresi data panel. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

model dengan efek tetap (fixed effect) lebih baik 

dibandingkan model tanpa efek individu (common 

effect). Pengujian dilakukan dengan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0 : common effect model, jika nilai probabilitas 

(Prob.) > 0,05  

H1 : fixed effect model, jika nilai probabilitas (Prob.) 

< 0,05  

Tabel 5. Hasil Uji Chow  

Effect Test  Prob.  

Cross-section F  0,0094 

Cross-section Chi-square  0,0025  

Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas Cross-

section F sebesar 0,0094 dan Cross-section Chi-

square sebesar 0,0025. Nilai probabilitas tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0094 < 
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0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi data panel yang lebih tepat digunakan 

dalam penelitian ini adalah fixed effect model 

(FEM).  

b. Uji hausman 

Uji ini digunakan untuk memilih antara 

fixed effect model atau random effect model. Uji 

Hausman umumnya dilakukan jika hasil Uji Chow 

menunjukkan bahwa fixed effect model lebih baik 

dibandingkan common effect model. Pengujian 

dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 : random effect model, jika nilai probabilitas 

(Prob.) > 0,05  

H1 : fixed effect model, jika nilai probabilitas (Prob.) 
< 0,05  

Tabel 6. Hasil Uji Hausman  

Test Summary  Prob.  

Cross-section random  0,8491 

Sumber : Output Eviews 13, diolah  
2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas Cross-

section random sebesar 0,8491. Nilai tersebut lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,8491 < 0,05), 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

data panel yang lebih tepat digunakan dalam 
penelitian ini adalah random effect model (REM).   

c. Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier (LM) 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah 

common effect model (CEM) atau random effect 

model (REM) yang lebih tepat digunakan. Uji ini 

umumnya dilakukan ketika hasil uji Chow 

menunjukkan bahwa common effect model lebih 

sesuai.  
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Tabel 7. Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Null (no 

rand. Effect) 

Alternative 

Cross-

Section 

One-Sided 

Periode 

One- 

Sided 

Both 

Breusch-

pagan 

6.743090 

(0.00094) 

0.872351 

(0.3503) 

7.615441 

(0.0058) 

Sumber : 0utput Eviews 13,Diolah 2026 

Pada Tabel Diatas Dapat Disimpulkan 

Bahwa Nilai Both Sebesar 0.0058 Yang Berarti 

Nilainya < 0,05 Sehingga Random Effect Model 

(REM)  Lebih Tepat Dibandingkan Dengan 

Common Effect Model (CEM), Maka H0 Ditolak Ha 

Diterima. Pada Pengujian Uji Lagrage Multiplier 

Yang Dilakukan Dapat Disimpulkan Bahwa Model  
Yang Di Pilih Adalah Random Effect Model (REM)  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2016:154), “Uji  

normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual 

terdistribusi normal”. Jika nilai probabilitas  Jarque-

Bera  <  nilai  signifikan  (0,05)  maka  dapat  

disimpulkan  bahwa  data tidak   berdistribusi   

normal. Sebaliknya   jika   nilai   probabilitas   

Jarque-Bera   >   nilai signifikan (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 8. Uji Normalitas 
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Sumber : Output Eviews 13, Diolah 

2026 

Berdasarkan  diatas  dapat  diketahui  nilai  

probability  Jarque-Bera  >  nilai signifikasi 

(0.674679 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

b. Uji multikolinearitas 

Menurut Ghozali  (2016:154),  “Uji  

multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen”. Jika nilai   koefisien   

korelasi   antar   variabel   bebas   dibawah   0.8   

(80%),   maka   dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinearitas. 

 

Tabel 9 . Uji Multikoliniearitas  

 Y X1 X2 

Y 1.000000 0.282836 -0.024193 

X1 0.282826 1.000000 0.112412 

X2 -0.024193 0.112412 1.000000 

     Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel Uji 

multikolinieritas, diketahui bahwa nilai korelasi 

antara variabel investment opportunity set (X1) 

dengan book tax differences (X2) sebesar 0,112412. 

Nilai korelasi tersebut berada di bawah 0,80. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi, sehingga model 

yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

4. Analisis Regresi Data Panel 

Berikut disajikan hasil analisis regresi data panel 

menggunakan pendekatan RandomEffect Model (REM) 

dalam penelitian ini. Pemilihan model REM didasarkan 

pada hasil pengujian model panel yang menunjukkan 

bahwa model tersebut merupakan model yang paling 



36 
 

 

sesuai untuk digunakan dalam mengestimasi hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

Proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

aplikasi EViews 13 terhadap data panel yang terdiri atas 

gabungan data time series dan cross section. Adapun 

hasil estimasi regresi data panel dengan menggunakan 

Random Effect Model (REM) disajikan pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 10. Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C -0.210774 0.279384 -0.754425 0.4545 

X1 0.052373 0.032417 1.615575 0.1132 

X2 -0.272890 0.431981 -0.631719 0.5308 

     Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Berdasarkan  diatas maka  diperoleh  persamaan  

model  regresi  dengan Random Effect Model (REM) 

sebagai berikut: 

Y = -0.210774 + 0.052373X1 - 0.272890X2 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat 

dijelaskan :  

1) Nilai Konstanta (a) sebesar -0.210774 menunjukkan 

bahwa apabila variabel Investment Opportunity Set 

dan Book Tax Differences  dianggap konstan atau 

bernilai nol, maka nilai Kualitas Laba adalah sebesar 

-0.210774. 

2) Koefisien regresi variabel Investment Opportunity 

Set  sebesar 0.052373 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada variabel Investment 

Opportunity Set akan meningkatkan Kualitas Laba 

sebesar 0.052373, dengan asumsi variabel lainnya 

bernilai konstan. 

3) Koefisien regresi variabel Book Tax Differences 

sebesar -0.272890 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada variabel Book Tax 

Differences akan menurunkan Kualitas Laba sebesar 

0.272890, dengan asumsi variabel lainnya bernilai 

konstan. 
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5. Uji Hipotesis  

a. Uji t (parsial) 

Uji parsial  bertujuan  untuk  mengetahui  

pengaruh  dan  signifikansi  dari  masing-masing  

variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  

Uji  hipotesis  secara  parsial dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 11. Uji Pasial 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C -0.210774 0.279384 -0.754425 0.4545 

X1 0.052373 0.032417 1.615575 0.1132 

X2 -0.272890 0.431981 -0.631719 0.5308 

     Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

1. Pengaruh investment opportunity set terhadap 

kualitas laba 

Berdasarkan tabel diatas variabel 

Investment Opportunity Set memiliki nilai t-

statistik sebesar 1,615575 dengan nilai 

probabilitas (Prob.) sebesar 0,1132. Karena nilai 

probabilitas (0,1132) > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Investment Opportunity Set 

(X1) tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

 

2. Pengaruh  Book Tax Differences terhadap 

kualitas laba  

Berdasarkan tabel diatas, variabel Book 

Tax Differences (X2) memiliki nilai t-statistik 

sebesar -0,631719 dengan nilai probabilitas 

(Prob.) sebesar 0,5308. Karena nilai 

probabilitas (0,5308) > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Book Tax Differences (X2) 

tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba (Y). 

 

b. Uji simultan  

Uji F dihitung dimaksudkan untuk menguji 

model regresi atas pengaruh seluruh variabel  

independen  secara  simultan  terhadap  variabel  

dependen.  Uji  hipotesis  secara simultan dijelaskan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 12. Uji f (simultan) 

F-statistic  1.488827 

Prob (F-statistic)  0236540 

           Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Berdasarkan tabel diatas  maka  dapat  

disimpulkan  bahwa  hasil  uji  f  tersebut 

diperolehnilai  probabilitas  sebesar  0.236540  yang  

artinya  0.236540  lebih  besar  dari 0.05.  Maka  

dapat  disimpulkan  bahwa tidak terdapat  pengaruh  

yang  signifikan  antara  IOS dan BTD  terhadap 

kualitas laba secara simultan atau bersama-sama. 

Tabel 13. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 

Investment Opportunity Set (IOS) 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. 

Tidak 

 Didukung 

H2 

Book Tax Differences (BTD) 

berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba  

Tidak 

Didukung 

H3 

Investment Opportunity Set (X1), 

Book Tax Differences (X2), 

berpengaruh terhadap kualitas 

laba  

Tidak 

Didukung 

 

c. Hasil uji koefisien determinasi (R
2)

 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen dalam suatu 

model regresi.  

 

Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Adjusted R-squared  0,020377 

           Sumber : Output Eviews 13, Diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel Uji 

Koefisien Determinasi (R
2
), diperoleh nilai Adjusted 

R-squared sebesar 0,020377. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 2,04% variasi kualitas laba dapat 
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dijelaskan oleh variabel investment opportunity set 

(X1) dan book tax differences (X2). Sedangkan 

sisanya sebesar 0,979623 atau 97,96% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini, 

sehingga model penelitian ini memiliki kemampuan 

yang rendah dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap 

Kualitas Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar 

Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019 -2024  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, 

variabel Investment Opportunity Set (IOS) memperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,052373, nilai t hitung sebesar 1,615575, 

dan nilai signifikansi sebesar 0,1132 yang lebih besar dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set 

(IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2019–2024. Dengan demikian, hipotesis H1 yang 

menyatakan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba tidak didukung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa besarnya Investment Opportunity Set (IOS) 

yang dimiliki perusahaan belum mampu meningkatkan kualitas laba. 

Meskipun Investment Opportunity Set (IOS) mencerminkan peluang 

pertumbuhan dan kesempatan investasi perusahaan, peningkatan IOS 

belum tentu secara langsung meningkatkan kualitas laba. Hal ini 

dapat terjadi karena peluang investasi pada perusahaan 

pertambangan umumnya memerlukan waktu yang relatif panjang 

untuk menghasilkan manfaat ekonomi dan arus kas dari aktivitas 

operasional. Akibatnya, peningkatan Investment Opportunity Set 

(IOS) belum sepenuhnya mampu menghasilkan arus kas operasi 

yang mendukung terbentuknya kualitas laba yang lebih baik, 

sehingga hubungan antara Investment Opportunity Set (IOS) dan 

kualitas laba menjadi tidak signifikan. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui Agency Theory 

yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling tahun 1976. Teori ini 

menjelaskan konflik keagenan tipe 1 (principalagent problem), yaitu 
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kondisi ketika pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) 

memiliki kepentingan yang berbeda dalam mengelola perusahaan. 

Pemegang saham mengharapkan manajemen memanfaatkan peluang 

investasi untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka 

panjang, sedangkan manajemen cenderung berorientasi pada 

pencapaian target kinerja jangka pendek (Jensen & Meckling, 1976). 

Perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan peluang investasi 

yang tercermin dalam Investment Opportunity Set (IOS) belum tentu 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan arus kas operasi 

yang mampu meningkatkan kualitas laba (Azzam & Hemawan, 

2025). Oleh karena itu, meskipun perusahaan memiliki Investment 

Opportunity Set (IOS) yang tinggi, peluang investasi tersebut belum 

tentu menghasilkan kualitas laba yang lebih baik pada periode yang 

sama. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas laba lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam merealisasikan 

peluang investasi menjadi kinerja operasional yang efektif daripada 

besarnya peluang investasi yang dimiliki perusahaan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh bukti empiris yang 

bersumber dari hasil tabulasi data penelitian, menunjukkan bahwa 

peningkatan Investment Opportunity Set (IOS) tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan kualitas laba. Berdasarkan hasil tabulasi data, PT 

Bukit Asam Tbk (PTBA) mengalami peningkatan nilai Investment 

Opportunity Set (IOS) dari 1,284 pada tahun 2021 menjadi 1,466 

pada tahun 2022 atau meningkat sebesar 14,17%. Namun, pada 

periode yang sama kualitas laba justru mengalami penurunan dari 

1,343 menjadi 0,980 atau menurun sebesar 27,03%. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa besarnya peluang investasi yang 

dimiliki perusahaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas 

laba.  

Kondisi tersebut dapat terjadi karena dalam hubungan 

keagenan, manajemen sebagai agen cenderung bertindak 

oportunistik dengan memprioritaskan kepentingan pribadi, seperti 

memperoleh bonus dan kompensasi berdasarkan kinerja laba jangka 

pendek, dibandingkan memanfaatkan peluang investasi yang tersedia 

untuk meningkatkan kualitas laba jangka panjang. Hal ini tercermin 

dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa investment opportunity 

set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, yang mengindikasikan 

bahwa peluang pertumbuhan jangka panjang kurang menjadi 

perhatian utama dalam praktik pelaporan keuangan perusahaan 



41 
 

 

Temuan tersebut juga didukung oleh berbagai penelitian mengenai 

peluang investasi dalam meningkatkan kualitas laba. Penelitian 

Ciellie Christabelle Santoso dan Jesica Handok menyatakan bahwa 

IOS tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, yang terjadi karena 

investor lebih cenderung tertarik pada keuntungan jangka pendek 

dibandingkan jangka panjang sehingga mencerminkan perilaku 

manajerial oportunistik yang mengutamakan laba tahun berjalan (C. 

C. Santoso & Handoko, 2022). Selain itu, penelitian Celine Widjaja 

juga secara statistik membuktikan bahwa IOS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman. Hasil penelitian ini memperkuat 

bukti empiris bahwa peluang investasi jangka panjang belum cukup 

menjadi faktor penentu kualitas laba, yang secara implisit sejalan 

dengan konflik keagenan di mana agen kurang memiliki dorongan 

untuk merealisasikan pertumbuhan jangka panjang dibandingkan 

target kinerja jangka pendek (Widjaja, 2023).   Temuan ini 

memperkuat Agency Theory yang menjelaskan bahwa informasi 

mengenai peluang investasi belum tentu mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkualitas, melainkan 

bergantung pada kemampuan manajemen dalam merealisasikan 

peluang investasi tersebut menjadi kinerja operasional dan arus kas 

operasi yang efektif.  

Meskipun demikian, hasil penelitian ini belum sepenuhnya 

sejalan dengan signalling theory. Signalling theory menjelaskan 

bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor melalui 

berbagai informasi yang mencerminkan prospek pertumbuhan 

perusahaan, salah satunya melalui Investment Opportunity Set (IOS). 

Semakin tinggi peluang investasi yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin besar pula harapan investor terhadap pertumbuhan dan 

kinerja perusahaan di masa mendatang (D. P. Sari, 2022). Namun, 

keberhasilan suatu sinyal tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

informasi tersebut, tetapi juga oleh sejauh mana informasi itu 

dianggap relevan dalam membentuk penilaian terhadap kualitas laba 

perusahaan (Wicaksono, T., & Arfianto, 2020). Pada perusahaan 

pertambangan, peluang investasi yang tinggi belum tentu mampu 

menghasilkan laba yang berkualitas pada periode yang sama karena 

manfaat ekonominya umumnya baru dapat dirasakan dalam jangka 

panjang. Terlepas dari hasil penelitian tersebut, hal ini tidak berarti 

bahwa Investment Opportunity Set (IOS) tidak penting. IOS tetap 
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menjadi salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan prospek pertumbuhan perusahaan dan potensi 

kinerja perusahaan di masa yang akan datang.   

 Dalam perspektif Islam, perencanaan investasi dan 

pengelolaan peluang pertumbuhan merupakan bagian penting dalam 

aktivitas muamalah. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

memperoleh keuntungan, tetapi juga mengelola sumber daya secara 

amanah, efektif, dan bertanggung jawab. yang menjelaskan 

pentingnya perencanaan, pengelolaan hasil usaha, dan persiapan 

menghadapi kondisi di masa yang akan datang (Ramli, 2015). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Yusuf ayat 47–49: 

 

ٰٓقلَِيْلًًٰٓ َ  ٰٓالََِّّ بلُِ
ٌْۢ ٰٓفَوَآٰحَصَدْتُّنْٰٓفَرَزُوٍُْٰٓفِيْٰٓصُ قاَلَٰٓتَزْزَعُىْىَٰٓصَبْعَٰٓصٌِيِْيَٰٓدَابَاًٍۚ

اتأَكُْلىُْىَٰٓ وَّ ٧٤۝هِّ  

لكَِٰٓصَبْعٌٰٓشِدَادٌٰٓيَّأكُْلْيَٰٓهَآٰ ٰٓبَعْدِٰٓذ  ٰٓيأَتِْيْٰٓهِيْۢ آٰتحُْصٌِىُْىَٰٓثنَُّ وَّ ٰٓقلَيِْلًًٰٓهِّ ٰٓالََِّّ هْتنُْٰٓلهَيَُّ ٨٤۝ٰٓقَدَّ  

َِٰٓيَعْصِسُوْىَٰٓ َِٰٓيغَُاثُٰٓالٌَّاسُٰٓوَفِيْ لكَِٰٓعَامٌٰٓفيِْ
ٰٓبَعْدِٰٓذ  ٰٓيأَتِْيْٰٓهِيْۢ ٧٤۝ٰٓࣖثنَُّ  

 
Artinya: “Tanamilah ladang kalian selama tujuh tahun berturut-

turut. Lalu, apa yang kalian panen biarkan tetap berada pada 

tangkainya, kecuali sebagian kecil yang kalian perlukan untuk 

dikonsumsi. Setelah itu akan datang tujuh tahun masa kesulitan, 

yang akan menghabiskan persediaan yang telah kalian simpan, 

kecuali sedikit dari benih yang tetap harus kalian sisihkan. 

Kemudian, akan tiba satu tahun di mana manusia kembali 

memperoleh hujan dengan cukup, dan pada masa itu mereka dapat 

kembali memeras hasil bumi serta menikmati keberkahan panen.” 

(Q.S Yusuf : 47- 49). 

 Ayat tersebut menegaskan pentingnya perencanaan, kehati-

hatian, dan pengelolaan sumber daya secara optimal dalam 

menghadapi ketidakpastian di masa depan. Dalam konteks penelitian 

ini, perusahaan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan peluang 

investasi dan pertumbuhan usaha, tetapi juga memastikan bahwa 

investasi yang dilakukan mampu menghasilkan manfaat ekonomi 

yang tercermin dalam kualitas laba perusahaan (Gujarati., 2012). 

Pengaruh Book Tax Differences (BTD) Terhadap Kualitas 

Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019 -2024 
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 Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, variabel 

Book Tax Differences (BTD) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0,272890 dengan nilai t-hitung sebesar -0,631719 dan 

nilai probabilitas sebesar 0,5308. Nilai probabilitas yang lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa Book Tax 

Differences tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dengan 

demikian, hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa Book Tax 

Differences berpengaruh negatif terhadap kualitas laba tidak 

didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar 

maupun semakin kecil Book Tax Differences pada perusahaan 

pertambangan syariah yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2019–2024 belum mampu menyebabkan 

perubahan kualitas laba secara signifikan. Meskipun terjadi 

perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, perbedaan 

tersebut belum tentu mencerminkan tinggi rendahnya kualitas 

laba perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena Book Tax 

Differences tidak hanya dipengaruhi oleh praktik manajemen 

laba, tetapi juga oleh perbedaan temporer dan permanen yang 

timbul akibat perbedaan ketentuan pengakuan pendapatan dan 

beban antara standar akuntansi keuangan dan peraturan 

perpajakan (Hanlon & Heitzman, 2010). Akibatnya, perubahan 

nilai Book Tax Differences belum tentu diikuti oleh perubahan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas operasi 

yang menjadi dasar penilaian kualitas laba  

 Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman 

(1984). Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 

tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan informasi para 

pemangku kepentingan (stakeholders), seperti investor, kreditor, 

pemerintah, dan masyarakat. Dalam teori ini, pemangku 

kepentingan akan menggunakan informasi yang dianggap paling 

relevan, andal, dan mampu mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja perusahaan 

dan mengambil keputusan (Freeman, 1984). Dalam konteks 

penelitian ini, meskipun Book Tax Differences mengalami 

peningkatan maupun penurunan, informasi tersebut belum 

menjadi dasar utama bagi pemangku kepentingan dalam menilai 

kualitas laba. Sebaliknya, pemangku kepentingan cenderung 

lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan arus kas operasi yang berkelanjutan, stabilitas laba, 
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dan kinerja operasional perusahaan (Sidharta et al., 2023). Oleh 

karena itu, besarnya Book Tax Differences belum mampu 

memengaruhi penilaian pemangku kepentingan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan pertambangan syariah yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019–2024. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh data empiris yang 

menunjukkan bahwa perubahan Book Tax Differences (BTD) tidak 

selalu diikuti oleh perubahan kualitas laba. Berdasarkan hasil 

tabulasi data, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) mengalami peningkatan 

nilai Book Tax Differences (BTD) dari -0,010 pada tahun 2021 

menjadi 0,025 pada tahun 2022 atau meningkat sebesar 350 poin. 

Namun, pada periode yang sama kualitas laba justru mengalami 

penurunan dari 1,343 menjadi 0,980 atau sebesar 27,03%. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Book Tax Differences 

belum mampu mencerminkan peningkatan kualitas laba. Temuan ini 

memperkuat Stakeholder Theory yang menyatakan bahwa tidak 

semua informasi yang diungkapkan perusahaan memiliki tingkat 

relevansi yang sama bagi pemangku kepentingan. Penilaian 

terhadap kualitas laba lebih bergantung pada informasi yang 

mampu mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara nyata, 

khususnya kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas 

operasi yang berkelanjutan, dibandingkan informasi yang hanya 

timbul akibat perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan.  

 Kondisi tersebut dapat terjadi karena pemangku kepentingan 

cenderung lebih mempertimbangkan informasi yang secara langsung 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

berkelanjutan, menghasilkan arus kas operasi yang stabil, serta 

menunjukkan kinerja operasional yang baik dibandingkan informasi 

yang hanya berkaitan dengan perbedaan antara laba akuntansi dan 

laba fiskal dalam menilai kualitas laba perusahaan. Temuan tersebut 

juga didukung oleh penelitian mengenai perbedaan temporer dan 

permanen yang timbul akibat perbedaan ketentuan pengakuan 

pendapatan dan beban antara standar akuntansi keuangan dan 

peraturan perpajakan. penelitian Agustin Palupi yang menunjukkan 

bahwa Permanent Book Differences (PBD) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan Temporary Book 

Differences (TBD) berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas 

laba. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan 

permanen yang timbul akibat perbedaan ketentuan akuntansi dan 

perpajakan belum mampu memberikan informasi yang relevan 
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dalam mencerminkan kualitas laba perusahaan. Sebaliknya, 

perbedaan tersebut lebih merupakan konsekuensi dari perbedaan 

regulasi antara standar akuntansi keuangan dan peraturan 

perpajakan, sehingga belum menjadi dasar utama bagi pemangku 

kepentingan dalam menilai kualitas laba perusahaan (Palupi, 2025). 

Temuan tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang juga menunjukkan bahwa Book Tax Differences (BTD) 

tidak berdampak terhadap kualitas laba. penelitian Hasna Dan 

Aris menjelaskan bahwa kualitas laba lebih dipengaruhi oleh 

faktor operasional perusahaan dibandingkan perbedaan antara 

laba akuntansi dan laba fiskal (Hasna & Aris, 2022), sedangkan 

penelitian 

 Meskipun demikian, hasil penelitian ini belum 

sepenuhnya sejalan dengan agency theory. Agency theory 

menjelaskan bahwa adanya perbedaan antara laba akuntansi dan 

laba fiskal dapat mencerminkan adanya perbedaan kepentingan 

antara manajemen dan pemegang saham (Jensen & Meckling, 

1976). Semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba 

fiskal, maka semakin besar pula kemungkinan adanya tindakan 

oportunistik manajemen yang dapat memengaruhi kualitas laba 

perusahaan. Namun, keberadaan Book Tax Differences tidak 

selalu menunjukkan adanya praktik manajemen laba atau 

penurunan kualitas laba. Perbedaan tersebut juga dapat terjadi 

karena adanya perbedaan ketentuan antara standar akuntansi 

keuangan dan peraturan perpajakan yang berlaku (Pratama, 

2025). Terlepas dari hasil penelitian tersebut, hal ini tidak berarti 

bahwa Book Tax Differences tidak penting. Book Tax Differences 

tetap dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk 

mengevaluasi kualitas informasi laba dan kebijakan pelaporan 

keuangan perusahaan.  

   

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax 

Differences (BTD) Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Periode 2019 -2024  

 Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, variabel 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences 

(BTD) secara simultan memperoleh nilai F hitung sebesar 

1,488827 dengan nilai probabilitas sebesar 0,236540. Nilai 
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probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, 

sehingga menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set dan 

Book Tax Differences secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis (H3) yang menyatakan 

bahwa Investment Opportunity Set dan Book Tax Differences 

berpengaruh terhadap kualitas laba tidak didukung. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi maupun 

semakin rendah Investment Opportunity Set dan Book Tax 

Differences secara bersamaan belum tentu diikuti oleh 

peningkatan maupun penurunan kualitas laba. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena peluang investasi pada perusahaan 

pertambangan umumnya bersifat jangka panjang, sehingga 

manfaat ekonominya belum sepenuhnya tercermin dalam kualitas 

laba pada periode berjalan. Selain itu, Book Tax Differences lebih 

banyak dipengaruhi oleh perbedaan ketentuan antara standar 

akuntansi dan peraturan perpajakan yang bersifat wajar, sehingga 

tidak selalu mencerminkan praktik manajemen laba pada 

perusahaan (Mitchell, 2009). Akibatnya, secara bersama-sama 

kedua variabel tersebut belum mampu memberikan informasi 

yang cukup relevan untuk menjelaskan perubahan kualitas laba 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). 

 Dalam perspektif  Relevansi Nilai (Value Relevance), 

penilaian investor terhadap suatu perusahaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh banyaknya informasi yang tersedia, tetapi juga 

oleh relevansi dan kandungan informasi (information content) 

yang dimiliki informasi tersebut dalam mencerminkan nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, setiap informasi memiliki tingkat 

pengaruh yang berbeda dalam membentuk penilaian pasar 

terhadap perusahaan (Scott, 2015). Melalui Efficient Market 

Hypothesis yang dikembangkan oleh Eugene F. Fama pada tahun 

1970, dijelaskan bahwa pasar akan merespons informasi yang 

dipublikasikan perusahaan apabila informasi tersebut dianggap 

relevan dan mampu memberikan dasar bagi investor dalam 

memperkirakan prospek perusahaan di masa mendatang (Fama, 

1970). Dalam praktiknya, investor cenderung memberikan 

perhatian pada informasi yang secara langsung mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

berkelanjutan, stabilitas arus kas operasi, profitabilitas, serta 
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kinerja operasional dibandingkan informasi mengenai Investment 

Opportunity Set maupun Book Tax Differences yang manfaat 

ekonominya belum dapat dirasakan secara langsung pada periode 

berjalan (Puspa et al., 2023). Oleh karena itu, meskipun 

perusahaan memiliki Investment Opportunity Set yang tinggi dan 

Book Tax Differences yang besar, kedua informasi tersebut belum 

tentu menjadi dasar utama dalam membentuk penilaian investor 

terhadap kualitas laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 Hasil penelitian ini didukung oleh data empiris yang 

menunjukkan bahwa perubahan Investment Opportunity Set 

(IOS) dan Book Tax Differences (BTD) secara simultan belum 

mampu meningkatkan kualitas laba. Berdasarkan hasil tabulasi 

data, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) mengalami peningkatan nilai 

Investment Opportunity Set (IOS) dari 1,284 pada tahun 2021 

menjadi 1,466 pada tahun 2022 atau meningkat sebesar 14,17%. 

Pada periode yang sama, nilai Book Tax Differences (BTD) juga 

mengalami perubahan dari -0,010 menjadi 0,025, sedangkan 

kualitas laba justru mengalami penurunan dari 1,343 menjadi 

0,980 atau sebesar 27,03%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun peluang investasi meningkat dan terjadi perubahan 

perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, informasi 

tersebut belum mampu mencerminkan peningkatan kualitas laba 

perusahaan. Hal ini memperkuat penjelasan Efficient Market 

Hypothesis yang menyatakan bahwa pasar hanya akan merespons 

informasi yang memiliki relevansi dan kandungan informasi 

(information content) dalam menilai prospek perusahaan. Dengan 

demikian, informasi yang tercermin dalam Investment 

Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) secara 

simultan belum memiliki relevansi yang cukup kuat untuk 

dijadikan dasar dalam menilai kualitas laba, sehingga investor 

dan pemangku kepentingan cenderung lebih memperhatikan 

informasi lain yang secara langsung mencerminkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan arus kas operasi, menjaga stabilitas 

laba, dan meningkatkan kinerja operasional. Oleh karena itu, data 

empiris tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa Investment 

Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
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 Kondisi tersebut dapat terjadi karena investor cenderung 

lebih mempertimbangkan informasi keuangan yang secara 

langsung mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dibandingkan informasi mengenai Investment 

Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) yang 

manfaat ekonominya belum dapat dirasakan pada periode 

berjalan. Hal ini tercermin dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa IOS dan BTD secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). Temuan tersebut juga didukung oleh berbagai penelitian 

mengenai perilaku investor dalam menilai informasi perusahaan. 

Penelitian Elliott, Gale, dan Hobson menjelaskan bahwa investor 

cenderung memberikan respons terhadap informasi yang 

memiliki value relevance atau mampu memberikan dasar yang 

kuat dalam menilai nilai perusahaan, sedangkan informasi yang 

kurang memiliki relevansi nilai tidak menjadi dasar utama dalam 

pengambilan keputusan investasi (Elliott & Gale, 2022). Selain 

itu, penelitian Liemmuel dan Eriandani menunjukkan bahwa 

investor lebih merespons informasi akuntansi yang 

mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan, seperti laba dan arus 

kas operasi, dibandingkan informasi yang belum mampu 

memberikan manfaat ekonomi secara langsung (Eriandani, 2022). 

Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa informasi yang 

secara langsung berkaitan dengan kinerja perusahaan dan 

kemampuan menghasilkan laba masih menjadi pertimbangan 

utama investor dalam menilai kualitas laba, sehingga Investment 

Opportunity Set dan Book Tax Differences belum menjadi 

informasi utama dalam membentuk penilaian investor. 

 Temuan tersebut sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa Investment Opportunity 

Set dan Book Tax Differences secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Penelitian Fitria, Giawan Nur, dan Mita 

Amelia menunjukkan bahwa Book Tax Differences tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Sementara itu, 

Investment Opportunity Set berpengaruh signifikan negative (Fitria 

& Amelia, 2026). Penelitian lainnya oleh Anggiyani, Putri, dan 

Muhammad Abdul Aris menunjukkan bahwa Book Tax Differences 

dan Investment Opportunity Set tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kualitas laba (Anggiyani & Aris, 2024). Selain itu, 

penelitian Hasna, Zulanar, dan Muhammad Abdul Aris 

mengungkapkan bahwa secara simultan Investment Opportunity Set 

dan Book Tax Differences tidak mampu menjelaskan variasi kualitas 

laba pada perusahaan pertambangan, karena faktor tata kelola 

perusahaan dan kualitas audit lebih dominan (Hasna & Aris, 2022). 

 Meskipun demikian, hasil penelitian ini belum sepenuhnya 

sejalan dengan signaling theory. Teori sinyal menjelaskan bahwa 

perusahaan dapat mengirimkan sinyal positif kepada pengguna 

laporan keuangan melalui informasi yang diungkapkan, seperti 

peluang investasi yang tinggi dan perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal yang mencerminkan prospek pertumbuhan (Michael 

Spence, 1973). Semakin besar peluang investasi dan semakin kecil 

perbedaan laba, maka seharusnya semakin baik kualitas laba yang 

dipersepsikan oleh pasar. Namun, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences 

(BTD) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar modal, 

khususnya investor pada perusahaan pertambangan syariah, tidak 

sepenuhnya menangkap sinyal dari kedua variabel tersebut sebagai 

indikator utama kualitas laba. Terlepas dari hasil penelitian tersebut, 

hal ini tidak berarti bahwa IOS dan BTD tidak penting. IOS tetap 

dapat digunakan untuk melihat prospek pertumbuhan perusahaan di 

masa depan, sementara BTD dapat menjadi alat evaluasi kepatuhan 

pajak dan perbedaan perlakuan akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis, secara simultan Investment 

Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

2019–2024.  

1. Secara parsial, IOS tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar peluang 

investasi yang dimiliki perusahaan, tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kualitas laba. Hal ini terjadi karena peluang 

investasi di sektor pertambangan umumnya bersifat jangka 
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panjang, sehingga manfaatnya belum tentu tercermin dalam 

arus kas operasi pada tahun berjalan, yang sejalan dengan teori 

agensi bahwa manajemen cenderung lebih fokus pada 

pencapaian kinerja jangka pendek dibandingkan pertumbuhan 

jangka panjang.  

2. BTD juga tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal, belum tentu mencerminkan 

rendahnya kualitas laba. Hal ini disebabkan karena perbedaan 

tersebut lebih banyak terjadi akibat perbedaan aturan antara 

standar akuntansi dan perpajakan, bukan semata-mata karena 

praktik manipulasi laba, sehingga pemangku kepentingan lebih 

mengandalkan arus kas operasi sebagai indikator utama dalam 

menilai kualitas laba perusahaan.  

3. Secara simultan, kedua variabel tidak berpengaruh dengan 

kontribusi hanya sebesar 0,8%; hasil ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, IOS dan BTD belum cukup kuat menjadi 

penentu utama kualitas laba. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pasar modal lebih merespons informasi yang secara 

langsung mencerminkan kinerja keuangan perusahaan, seperti 

laba berkelanjutan dan arus kas operasi, dibandingkan informasi 

peluang investasi atau perbedaan pajak. Dengan demikian, 

kualitas laba lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti tata kelola perusahaan, profitabilitas, dan kualitas audit. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas laba perusahaan 

pertambangan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

IOS dan BTD.  

 Dalam perspektif Islam, pengelolaan peluang investasi tetap 

perlu dilakukan secara bijaksana, terencana, dan bertanggung 

jawab sebagaimana tercermin dalam Q.S. Yusuf 47–49 yang 

mengajarkan pentingnya perencanaan jangka panjang dalam 

menghadapi ketidakpastian masa depan.  

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diharapkan 

tetap memperhatikan pengelolaan peluang investasi serta menjaga 

kualitas pelaporan keuangan dan kepatuhan perpajakan meskipun 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax Differences (BTD) 

tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Bagi 
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investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bahwa 

kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh peluang investasi dan 

perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal, tetapi juga oleh 

faktor-faktor lain yang mencerminkan kondisi fundamental 

perusahaan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, konservatisme 

akuntansi, kualitas audit, tata kelola perusahaan, dan ukuran 

perusahaan, serta memperluas periode pengamatan maupun objek 

penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba. 

REKOMENDASI 

 Studi ini mengidentifikasi determinan kualitas laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI), dengan temuan bahwa Investment Opportunity Set 

dan Book Tax Differences belum mampu menjelaskan kualitas laba 

secara signifikan. Peluang investasi dan perbedaan antara laba 

akuntansi dengan laba fiskal masih menunjukkan kondisi yang 

belum menjadi faktor utama dalam mencerminkan kualitas laba 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan didorong untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan investasi, kualitas pelaporan 

keuangan, serta penerapan tata kelola perusahaan yang lebih baik 

guna menghasilkan laba yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Sementara itu, regulator dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk memperkuat kebijakan terkait peningkatan kualitas pelaporan 

keuangan, tata kelola perusahaan, dan kepatuhan terhadap standar 

akuntansi maupun perpajakan. 

 Penelitian ini juga bertujuan memperdalam analisis 

pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Book Tax 

Differences (BTD) terhadap kualitas laba. Temuan penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi investor dalam pengambilan keputusan 

investasi, sedangkan perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas 

pengelolaan operasional, pelaporan keuangan, dan tata kelola 

perusahaan guna memperkuat kepercayaan investor maupun 

pemangku kepentingan. Keterbatasan penelitian terletak pada 

variabel dan periode pengamatan yang terbatas, sehingga studi 

selanjutnya disarankan memperluas variabel, cakupan penelitian, 

serta mempertimbangkan penggunaan variabel mediasi, variabel 

moderasi, atau pendekatan model penelitian lainnya agar diperoleh 



52 
 

 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas laba. 
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Lampiran 1 : Tabulasi Data 

Tabulasi Data Investment Opportunity Set (X1), Book Tax 

Differences (X2), Dan Kualitas Laba (Y) 
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Sektor Tahun X1 X2 Y 

FIRE 2019 1,416 - 0,080 -0,236 

 
2020 5,518 - 0,126 1,003 

 
2021 2,198 - 0,033 -1,192 

 
2022 1,123   0,269 -1,439 

 
2023 0,781    -0,042 -2,228 

 
2024 0,542   0,011 0,026 

ANTM 2019 1,113 - 0,042 1,439 

 
2020 2,442 - 0,017 0,130 

 
2021 2,595 - 0,050 0,344 

 
2022 2,012 - 0,035 -0,290 

 
2023 1,315 - 0,007 -0,130 

 
2024 1,138   0,000 -0,576 

CITA 2019 2,929 - 0,005 -0,638 

 
2020 1,640 - 0,005 -0,843 

 
2021 2,428   0,049 -0,703 

 
2022 3,562    0,082 -0,771 

 
2023 2,424   0,076 -1,829 

 
2024 1,252   0,260 -1,604 

KOPI 2019 0,179 - 0,039 0,290 

 
2020 1,459 - 0,055 0,920 

 
2021 1,305 - 0,086 -0,052 

 
2022 1,813 - 0,055 0,576 

 
2023 1,073 - 0,033 1,604 

 
2024 1,330    0,007 -0,920 

PTBA 2019 0,001 - 1,994 -0,344 

 
2020 1,855    0,017 -0,052 

 
2021 1,284 - 0,010 -0,183 

 
2022 1,466    0,025 -0,515 

 
2023 1,300 - 0,013 -1,093 

 
2024 1,398    0,003 -0,457 

TCPI 2019 23,021    0,087 0,236 

 
2020 8,906    0,021 0,771 

 
2021 25,807    0,029 0,843 

 
2022 21,313    0,040 0,703 

 
2023 13,836    0,053 0,400 

 
2024 24,832    0,020 1,093 

SMMT 2019 0,663 - 0,047 1,306 

 
2020 0,647    0,024 -1,306 

 

2021 0,778    0,211 -1,003 

 

2022 2,013    0,160 -0,400 

 

2023 3,664    0,151 2,228 
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2024 2,710    0,016 1,192 

TINS 2019 1,168    0,005 0,638 

 
2020 2,239    0,052 1,829 

 
2021 1,718 - 0,014 0,515 

 
2022 1,237 - 0,019 0,457 

 
2023 0,770    0,012 0,078 

 
2024 1,070 - 0,004 0,183 

 

Lampiran 2 :  Tabulasi Data Investment Opportunity Set (X1) 

 

Sektor  Tahun 
Total Ekuitas  

(Rupiah) 

Lembar Saham  

Beredar 

(Rupiah) 

Closing 

Price  

(Rupiah) 

Hasil 

FIRE 2019 339.672.393.223 1.475.362.946 326 1,416 

  2020 352.947.426.518 1.475.363.179 1.320 5,518 

  2021 307.404.859.003 1.475.363.179 458 2,198 

  2022 214.090.733.539 1.475.363.179 163 1,123 

  2023 213.520.570.275 1.475.363.179 113 0,781 

  2024 239.584.273.509 1.475.363.179 88 0,542 

ANTM 2019 18.133.419.175.000 24.030.764.724 840 1,113 

  2020 19.039.449.025.000 24.030.764.724 1.935 2,442 

  2021 20.837.098.000.000 24.030.764.724 2.250 2,595 

  2022 23.712.060.000.000 24.030.764.724 1.985 2,012 

  2023 31.165.670.000.000 24.030.764.724 1.705 1,315 

  2024 32.199.506.000.000 24.030.764.724 1.525 1,138 

CITA 2019 2.014.185.087.629 3.370.734.900 1.750 2,929 

  2020 3.453.893.913.635 3.960.361.250 1.430 1,640 

  2021 3.670.508.924.274 3.960.361.250 2.250 2,428 

  2022 4.281.097.892.263 3.960.361.250 3.850 3,562 

  2023 5.521.398.735.114 3.960.361.250 3.380 2,424 

  2024 7.621.208.264.673 3.960.361.250 2.410 1,252 

KOPI 2019 86.632.001.447 25.000.000 620 0,179 

  2020 87.365.054.062 25.000.000 5.100 1,459 

  2021 89.630.955.010 25.000.000 4.680 1,305 

  2022 97.878.113.374 25.000.000 7.100 1,813 

  2023 100.433.349.875 25.000.000 4.310 1,073 

  2024 68.048.290.772 25.000.000 3.620 1,330 

PTBA 2019 18.422.826.000.000 11.520.659.250 2,310 0,001 

  2020 16.939.196.000.000 11.184.061.250 2.810 1,855 

  2021 24.253.724.000.000 11.487.209.350 2.710 1,284 

  2022 28.916.046.000.000 11.487.209.350 3.690 1,466 
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  2023 21.563.196.000.000 11.487.209.350 2.440 1,300 

  2024 22.643.812.000.000 11.514.357.250 2.750 1,398 

TCPI  2019 1.438.916.000.000 5.000.000.000 6.625 23,021 

  2020 1.431.558.000.000 5.000.000.000 2.550 8,906 

  2021 1.540.273.000.000 5.000.000.000 7.950 25,807 

  2022 1.648.024.000.000 5.000.000.000 7.025 21,313 

  2023 2.095.940.000.000 5.000.000.000 5.800 13,836 

  2024 2.139.399.000.000 5.000.000.000 10.625 24,832 

SMMT 2019 584.445.919.301 3.150.000.000 123 0,663 

  2020 564.557.831.801 3.150.000.000 116 0,647 

  2021 817.847.583.715 3.150.000.000 202 0,778 

  2022 1.016.896.178.133 3.150.000.000 650 2,013 

  2023 799.523.779.947 3.150.000.000 930 3,664 

  2024 848.378.770.043 3.150.000.000 730 2,710 

TINS 2019 5.258.405.000.000 7.447.753.453 825 1,168 

  2020 4.940.136.000.000 7.447.753.453 1.485 2,239 

  2021 6.308.420.000.000 7.447.753.453 1.455 1,718 

  2022 7.041.903.000.000 7.447.753.453 1.170 1,237 

  2023 6.242.349.000.000 7.447.753.453 645 0,770 

  2024 7.449.979.000.000 7.447.753.453 1.070 1,070 

 

Lampiran 3 : Tabulasi Data Book Tax Differences (X2) 

Sektor Tahun 

Laba Akuntansi 

Sebelum Pajak 

(Rupiah) 

Laba Fiskal 

(Rupiah) 

Total Aset 

(Rupiah) 
Hasil 

FIRE 2019 16.816.689.880               60.435.268.500  543.257.046.224 - 0,080 

  2020 23.012.602.323               86.582.864.200  505.302.049.812 - 0,126 

  2021 50.649.887.742               66.887.469.850  494.252.757.734 - 0,033 

  2022 118.852.623.553               20.816.099.800  364.324.214.971   0,269 

  2023 2.864.404.803               20.426.111.500  418.812.724.436    -0,042 

  2024 34.619.903.129               30.969.405.300  347.213.226.151   0,011 

ANTM 2019 687.034.053.000 1.940.290.913.636 30.194.907.730.000 - 0,042 

  2020 1.641.178.012.000 2.165.754.618.182 31.729.512.995.000 - 0,017 

  2021 3.043.509.000.000 4.698.640.909.091 32.916.154.000.000 - 0,050 

  2022 5.214.771.000.000 6.375.840.909.091 33.637.271.000.000 - 0,035 

  2023 3.854.481.000.000 4.153.690.909.091 42.851.329.000.000 - 0,007 

  2024 4.613.643.000.000 4.603.318.181.818 44.522.645.000.000   0,000 

CITA 2019 848.256.705.676 866.980.334.091 3.861.308.057.131 - 0,005 

  2020 841.881.871.416 861.719.578.000 4.134.800.442.987 - 0,005 

  2021 669.312.473.099 458.547.512.000 4.305.752.389.646  0,049 
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  2022 834.992.881.797 406.184.951.000 5.213.814.774.459  0,082 

  2023 775.768.358.438 304.168.214.000 6.224.306.811.480  0,076 

  2024 2.606.410.877.955 541.233.526.000 7.943.806.720.848   0,260 

KOPI 2019 11.760.253.041 17.517.239.773 148.795.491.227 - 0,039 

  2020 4.106.440.713 14.222.017.000 185.404.119.807 - 0,055 

  2021 4.438.038.016 16.458.614.000 139.180.731.720 - 0,086 

  2022 11.222.359.561 25.458.554.000 257.592.474.057 - 0,055 

  2023 7.010.601.072 18.284.234.000 345.240.596.973 - 0,033 

  2024 21.484.310.884 19.253.653.000 307.430.312.544    0,007 

PTBA 2019 5.455.162.000.000 57.502.577.272.727 26.098.052.000.000 - 1,994 

  2020 3.231.685.000.000 2.833.559.090.909 24.056.755.000.000    0,017 

  2021 10.358.675.000.000 10.715.027.272.727 36.123.703.000.000 - 0,010 

  2022 16.202.314.000.000 15.069.895.454.546 45.359.207.000.000   0,025 

  2023 8.154.313.000.000 8.668.000.000.000 38.765.189.000.000 - 0,013 

  2024 6.259.246.000.000 6.139.031.818.182 41.785.576.000.000  0,003 

TCPI  2019 269.950.000.000 2.095.454.545 3.077.535.000.000  0,087 

  2020 57.886.000.000 709.090.909 2.752.211.000.000  0,021 

  2021 85.411.000.000 3.786.363.636 2.847.296.000.000  0,029 

  2022 116.698.000.000 4.686.363.636 2.809.869.000.000  0,040 

  2023 189.705.000.000 4.668.181.818 3.509.253.000.000  0,053 

  2024 93.100.000.000 17.731.818.182 3.684.202.000.000  0,020 

SMMT 2019 6.234.017.119 47.515.105.482 871.513.339.763 - 0,047 

 2020 23.386.617.883 2.024.818.182 881.786.218.140 0,024 

 2021 258.001.970.758 36.564.724.323 1.051.640.434.770 0,211 

 2022 463.165.596.772 274.024.693.636 1.182.852.785.319 0,160 

 2023 280.054.340.392 127.717.022.377 1.007.863.610.940 0,151 

 2024 39.036.159.163 18.315.857.795 1.286.377.299.462 0,016 

TINS 2019 721.051.000.000 621.186.363.636 20.361.278.000.000 0,005 

  2020 269.760.000.000 194.386.363.636 1.451.770.000.000 0,052 

  2021 1.728.705.000.000 1.933.859.090.909 14.690.989.000.000 - 0,014 

  2022 1.406.628.000.000 1.659.386.363.636 13.066.976.000.000 - 0,019 

  2023 446.698.000.000 292.804.545.455 12.853.277.000.000 0,012 

  2024 1.602.671.000.000 1.659.054.545.455 12.799.576.000.000 - 0,004 

 

 

Lampiran 4 : Tabulasi Data Kualitas Laba (Y) 

Sektor  Tahun  

Operating Cash 

Flow  

(Rupiah)  

Net Income 

 (Rupiah) 
Hasil  
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FIRE 2019 13.553.542.510 10.539.422.664 -0,236 

  2020 92.670.043.291 13.810.414.740 1,003 

  2021 22.154.295.809 45.893.211.775 -1,192 

  2022 20.264.530.244 94.702.105.624 -1,439 

  2023 5.482.020.608 516.235.294.000 -2,228 

  2024 38.652.999.787 25.501.617.024 0,026 

ANTM 2019 1.633.837.222.000 193.852.031.000 1,439 

  2020 2.218.674.280.000 1.149.353.693.000 0,130 

  2021 5.042.665.000.000 1.861.740.000.000 0,344 

  2022 4.108.037.000.000 3.820.964.000.000 -0,290 

  2023 4.357.302.000.000 3.077.648.000.000 -0,130 

  2024 3.681.115.000.000 3.852.218.000.000 -0,576 

CITA 2019 521.566.365.345 657.718.925.237 -0,638 

  2020 427.162.792.765 649.921.288.710 -0,843 

  2021 449.977.281.836 568.345.150.593 -0,703 

  2022 521.538.716.056 744.820.930.786 -0,771 

  2023 26.138.059.838 718.604.782.391 -1,829 

  2024 191.655.943.052 2.489.552.325.672 -1,604 

KOPI 2019 16.511.756.359 6.803.937.948 0,290 

  2020 5.617.112.639 922.972.928 0,920 

  2021 2.692.267.935 1.845.557.734 -0,052 

  2022 22.340.095.182 6.939.941.628 0,576 

  2023 25.171.223.117 2.431.270.342 1,604 

  2024 18.206.128.340 32.433.649.364 -0,920 

PTBA 2019 4.296.479.000.000 4.040.394.000.000 -0,344 

  2020 3.513.628.000.000 2.407.927.000.000 -0,052 

  2021 10.795.075.000.000 8.036.888.000.000 -0,183 

  2022 12.527.439.000.000 12.779.427.000.000 -0,515 

  2023 3.104.707.000.000 6.292.521.000.000 -1,093 

  2024 5.049.190.000.000 5.139.423.000.000 -0,457 

TCPI  2019 599.995.000.000 269.489.000.000 0,236 

  2020 295.509.000.000 57.730.000.000 0,771 

  2021 443.142.000.000 84.578.000.000 0,843 

  2022 444.367.000.000 115.667.000.000 0,703 

  2023 535.835.000.000 188.678.000.000 0,400 

  2024 602.435.000.000 89.199.000.000 1,093 

SMMT 2019 49.139.143.652 6.234.017.119 1,306 

  2020 8.676.404.078 23.386.617.883 -1,306 

  2021 123.403.961.903 249.957.731.407 -1,003 

  2022 419.153.735.412 402.880.164.172 -0,400 

  2023 23.155.992.058.934 255.974.588.686 2,228 
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  2024 242.292.899.149 35.791.015.208 1,192 

TINS 2019 2.080.269.000.000 611.284.000.000 0,638 

  2020 5.400.909.000.000 340.602.000.000 1,829 

  2021 4.039.395.000.000 1.302.843.000.000 0,515 

  2022 3.114.511.000.000 1.041.563.000.000 0,457 

  2023 681.969.000.000 449.672.000.000 0,078 

  2024 2.499.553.000.000 1.186.697.000.000 0,183 

 

Lampiran 5 : Data  Annual Report 

1. Investment Opportunity Set (IOS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Book Tax Differences (X1) 
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3. Kualitas laba 
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Lampiran 6 :  Hasil Uji Statistik Deskirptif 

 

Lampiran 7 : Pemilihan Model 

1. fixed effect model (FEM) 
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2. Common effect model (CEM) 

 

3. random effect model (REM) 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 08/06/26   Time: 16:18

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.175567 0.163587 -1.073230 0.2889

X1 0.043882 0.021796 2.013329 0.0501

X2 -0.184633 0.467732 -0.394740 0.6949

R-squared 0.083171     Mean dependent var 5.20E-17

Adjusted R-squared 0.042423     S.D. dependent var 0.980949

S.E. of regression 0.959916     Akaike info criterion 2.816519

Sum squared resid 41.46472     Schwarz criterion 2.933469

Log likelihood -64.59646     Hannan-Quinn criter. 2.860715

F-statistic 2.041111     Durbin-Watson stat 1.265155

Prob(F-statistic) 0.141738

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 08/06/26   Time: 16:13

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 48

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.210774 0.279384 -0.754425 0.4545

X1 0.052373 0.032417 1.615575 0.1132

X2 -0.272890 0.431981 -0.631719 0.5308

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.615954 0.3555

Idiosyncratic random 0.829278 0.6445

Weighted Statistics

R-squared 0.062063     Mean dependent var -2.20E-17

Adjusted R-squared 0.020377     S.D. dependent var 0.822137

S.E. of regression 0.813718     Sum squared resid 29.79616

F-statistic 1.488827     Durbin-Watson stat 1.776801

Prob(F-statistic) 0.236540

Unweighted Statistics

R-squared 0.079646     Mean dependent var 5.20E-17

Sum squared resid 41.62414     Durbin-Watson stat 1.271902
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Lampiran 8 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-2 -1 0 1 2

Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2024

Observations 48

Mean       1.39e-16

Median  -0.070797

Maximum  2.288087

Minimum -2.069590

Std. Dev.   0.941074

Skewness   0.312361

Kurtosis   2.943084

Jarque-Bera  0.787036

Probability  0.674679
  
2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Analisis Regresi data panel model REM 

 

Y X1 X2

Y  1.000000  0.282836 -0.024193

X1  0.282836  1.000000  0.112412

X2 -0.024193  0.112412  1.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 08/06/26   Time: 16:13

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 48

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.210774 0.279384 -0.754425 0.4545

X1 0.052373 0.032417 1.615575 0.1132

X2 -0.272890 0.431981 -0.631719 0.5308

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.615954 0.3555

Idiosyncratic random 0.829278 0.6445

Weighted Statistics

R-squared 0.062063     Mean dependent var -2.20E-17

Adjusted R-squared 0.020377     S.D. dependent var 0.822137

S.E. of regression 0.813718     Sum squared resid 29.79616

F-statistic 1.488827     Durbin-Watson stat 1.776801

Prob(F-statistic) 0.236540

Unweighted Statistics

R-squared 0.079646     Mean dependent var 5.20E-17

Sum squared resid 41.62414     Durbin-Watson stat 1.271902
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2. Hasil Uji Parsial (Uji T)

 

3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 

Lampiran 10 : Sertifikat Akreditasi Jurnal 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 08/06/26   Time: 16:13

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 48

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.210774 0.279384 -0.754425 0.4545

X1 0.052373 0.032417 1.615575 0.1132

X2 -0.272890 0.431981 -0.631719 0.5308

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.615954 0.3555

Idiosyncratic random 0.829278 0.6445

Weighted Statistics

R-squared 0.062063     Mean dependent var -2.20E-17

Adjusted R-squared 0.020377     S.D. dependent var 0.822137

S.E. of regression 0.813718     Sum squared resid 29.79616

F-statistic 1.488827     Durbin-Watson stat 1.776801

Prob(F-statistic) 0.236540

Unweighted Statistics

R-squared 0.079646     Mean dependent var 5.20E-17

Sum squared resid 41.62414     Durbin-Watson stat 1.271902

Weighted Statistics

R-squared 0.062063     Mean dependent var -2.20E-17

Adjusted R-squared 0.020377     S.D. dependent var 0.822137

S.E. of regression 0.813718     Sum squared resid 29.79616

F-statistic 1.488827     Durbin-Watson stat 1.776801

Prob(F-statistic) 0.236540

Weighted Statistics

R-squared 0.062063     Mean dependent var -2.20E-17

Adjusted R-squared 0.020377     S.D. dependent var 0.822137

S.E. of regression 0.813718     Sum squared resid 29.79616

F-statistic 1.488827     Durbin-Watson stat 1.776801

Prob(F-statistic) 0.236540
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Lampiran 11 : Bukti akun  
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Lampiran 12 : Bukti submit 

 

 

Lampiran 13 : Bukit Review 
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Lampiran 14 : Letter of Acceptance (LoA) 
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Lampiran 15 : Hasil Cek Turnitin 
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